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ABSTRAK

SITI HANIAH (NIM: 3105397) . Penggunaan Media Audio Visual dalam
Pembelajaran Figh Pada Pokok bahasan Haji (Stuskripgif Siswa Kelas X B
MA Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan). Skrifdemarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang.

Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui bagaenpenggunaan media
audio visual dalam proses pembelajaran figh poladiaban haji dan umroh siswa
kelas X B MA Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Groboga

Pendidikan ini merupakan penelitian kualitatif yapgrosedur penelitian
yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-katalis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Metode pengumpudate menggunakan
observasi, interview, angket dan dokumentasi, patelitian kemudian dianalisis
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan suoadia dalam
proses pembelajaran sangat diperlukan, tak terkeqenggunaan media
audiovisual berbentuk VCD pada pokok bahasan BEsngan adanya media
audio visual tersebut siswa akan lebih faham dan mengenai segala hal yang
berhubungan dengan haji, seperti halnya tata carghram, tahwaf sa’i,
melempar jumrah serta semua hal yang menyangkut mengenai ritualr
pelaksanaan haji. Secara umum proses pembelajanganl menggunakan media
audio visual, diterapkan melalui tiga tahapan y&awap persiapan, pelaksanaan
dan evaluasi.

Pada dasarnya penggunaan media audio visual daambgbtajaran figh
pokok bahasan haji dan umroh merupakan sebagaigkelp dalam penyampaian
materi. Penggunaan media VCD tersebut dapat merkibaag motivasi belajar
peserta didik dan dapat memberikan gambaran i&alisthadap apa yang
disampaikan guru.
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dateadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kaandegngaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.
(QS. An-Nahl: 78)

! Departemen Agama RAl-Qur'an dan TerjemahannyéBandung: Gema Risalah Press,
1992), him. 413.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan tuntutan zaman, pendidikan merupakatn hal yang
penting untuk menjaga sebuah eksistensi diri. Rdmh merupakan suatu
proses untuk mendewasakan manusia atau dengalaikapeendidikan adalah
upaya untuk memanusiakan manusia. Pendidikan menlgn Dewey
adalah”The word Education means just process of leadingrimging up*
(arti kata pendidikan adalah proses bimbingan @srgarahan).

Sekolah merupakan salah satu institusi pendidikarmdl dan
merupakan lembaga yang secara khusus bertugas tmergengalaman-
pengalaman belajar serta menunjang perkembangardatia. Belajar di sini
melibatkan berbagai unsur yang ada di dalamnyajplaekondisi fisik dan
psikis orang yang belajar.

Belajar merupakan tahap perubahan tingkah lakwichdiyang relatif
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksiadelggkungan yang
menitikberatkan pada proses kognitif. Dalam pemgeryang lain dijelaskan
bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku p¢éaampilan, dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, matiganendengarkan,
meniru dan lain sebagainya. Secara umum belajaghbdikatakan juga
sebagai suatu proses interaksi antara diri masigan lingkungannya, yang
mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupumifeo

Penyampaian pelajaran pada peserta didik di sekdddhseorang guru
akan menjadi suatu tolak ukur apakah pendidikasebert sudah berhasil
sesuai dengan tujuan pendidikan atau tidak. Kurapgmalnya model
pembelajaran yang digunakan di sekolah merupakatu $1al yang biasanya

terjadi yang kadang malah dilakukan oleh guru. Wntmengarahkan

! John DeweyPemocracy and Education :An Introduction to philpky of Education
(New York: The Music Milan company, 1964) him. 10.

2 Sardiman Interaksi dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: Rajawali Press, 1992),
Cet. IV, him. 22.



pembelajaran peserta didik agar mengarah padantygjambelajaran, maka
dalam pembelajaran di sekolah. Proses pembelajahanus bisa
mengoptimalkan bahan yang ada dan memberi variasggjaran agar
lingkungan belajar tidak membosankan bagi pesedik.dUntuk itu guru
sebagai salah satu elemen penting yang ada dalese jpelajar mengajar
harus pandai-pandai mengolah bahan pembelajarark wiatpat digunakan.
Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demiki@ataha dengan
menggunakan media secara terintegrasi dalam pbetgar mengajar.

Sebagai mata pelajaran yang pasti ada pada setrdjagja pendidikan
Islam, baik itu madrasah Ibtidaiyah (MI), Madras@banawiyah (MTS),
Madrasah Aliyah (MA), maupun institusi lain yangrlmesis Islam, mata
pelajaran figih dirasa cukup bermanfaat bagi sigarag mana di dalamnya
berhubungan erat dengan hal-hal yang bensifatliyah

Mengenai pokok bahasan haji, penjelasan yang hbessfat verbal
dirasa kurang begitu menyentuh dalam aspek pemahateatang
bagaimanakah dengan yang disebut thasaf, wukuf melempajumrah dan
lain sebagainya yang termasuk dalam amalan-amajagamg memang sudah
tentu tidak bisa memberi pemahaman secara penuh hdgnya dengan
dijelaskan dengan ceramah saja. Adanya media yaargpon memaparkan
jelas tentang kegiatan-kegiatan haji baik itu betble fiksi, gambar, suara dan
video dirasa sangat diperlukan dalam proses pefjabaia

Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada arthk dapat
disederhanakan dengan bantuan media. Media dapatkilieapa yang
kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atim&tatertentu. Bahkan
keabstrakan bahan dapat dikonkritkan dengan kedradmedia. Dengan
demikian media dapat berfungsi untuk mempertinggyadserap terhadap
materi pelajaran.

Di dalam proses belajar mengajar, seorang guru akeryd dapat
menggunakan peralatan yang lebih efektif, efisiam @konomis. Sebagai
sekolah yang selalu ingin dianggap maju hendakmjalah tersebut bisa

menyesuaikan terhadap perkembangan zaman, yaitgawslemenyediakan



peralatan teknologi modern, khususnya media eleitragar bisa lebih
menunjang dalam proses pembelajaran. Perkembaeganldgi yang kian
tidak terkendali dirasakan sangat berpengaruh deghasegala aspek
kehidupan seperti halnya dalam bidang pendidikan.

Dahulu proses belajar mengajar lebih ditekankantutekata-kata
sehingga menjurus ke arah verbalisme, kemudiamgédderputarnya zaman.
Orang mulai berpikir ke arah diperlukannya alattbgrelajaran yang bersifat
audiovisual seperti film bersuara dan teleVishlat-alat audiovisual
merupakan alat bantu bagi guru dan siswa untuk mgkatkan efisiensi dan
efektifitas belajar mengajar.

Dewasa ini penggunaan alat-alat audiovisual teladtnggunakan
teknologi maju berupa elektronik seperti slidemfilstrip, rekaman, video
cassette bahkan televisi. Alat bantu audiovisuéndabentuk apapun yang
digunakan dalam proses pembelajaran pada dasaanya ketap sebagai alat
bantu dan bukan menjadi pesaing atau pengganti‘gBeorang guru harus
pintar-pintar memunculkan suatu strategi denganggemakan suatu media
yang sangat bisa untuk digunakan.

Media audiovisual memiliki nilai lebih jika dibandikan dengan
media pembelajaran lain, yaitu dapat meningkatkastiviaisi belajar dan
membantu pemahaman siswa dalam menerima materi ¢iajgykan oleh
guru. Sebagai contoh penggunaan film dan videotdapaggambarkan suatu
proses atau kegiatan tertentu yang dapat disampadeara berulang-ulang
jika dipandang perlu. Seperti halnya dalam matsriang cara melaksanakan
ibadah haji.

Berangkat dari latar belakang tersebut, di dalarasgs belajar
mengajar yang pada gilirannya diharapkan dapat regmggi hasil belajar

yang ingin dicapainya maka penggunaan media diataiangat perlu yang

® Darwanto Sastro Subrotdelevisi sebagai Media PendidikaiiYogyakarta: Duta
Wacana University Press, 1992), him. 71.

* Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), Cet. I,
him. 13.



pada akhirnya dapat mempertinggi proses belajarasserta dapat digunakan
sebagai sarana yang mengefektifkan proses pemiagaasekolah.

Dalam hal ini maka penulis memilih judul Penggunasiedia
Audiovisual Dalam Proses Pembelajaran Figh padaolPdkahasan Haji
(Studi Deskriptif Siswa Kelas X B MA Tajul Ulum Brsa Tanggungharjo
Grobogan).

. Penegasan I stilah
Dalam rangka memberikan penjelasan dan penegasih igang
terdapat dalam judul efektifitas Penggunaan Meduadidvisual Dalam
Pembelajaran Figh pada Pokok Bahasan Haji (Stuski#if Siswa Kelas X
B MA Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan), madenulis sertakan
definisi peristilahan yang dimaksud antara lain:
1. Media
Secara harfiah media diartikan sebagai, “tengghérdntara” atau
“pengantar” yang dalam bahasa Arab media adalék " (perantaray.
Oemar Hamalik mendefinisikan media sebagai tekrakgy digunakan
dalam rangka lebih mengefektitkan komunikasi antgmeu dan murid
dalam proses pendidikan dan pengajaran di seRolah.
2. Audiovisual
Audiovisual adalah hal pendengaran dan penglihatdau
pandangan yang dapat dihayaSedangkan yang dimaksud dengan media
audiovisual di sini yaitu media yang mempunyai unsuara dan unsur

gambar®

® Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), Cet. VI,

him. 3.

® Fatah SyukurTeknologi Pendidikan(Semarang: Rasail, 2005), him. 125.

" Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Bar#gamus limiah Populer(Surabaya: Arkola,
2005), him. 56.

8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaitrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), him. 141.



3.

Pembelajaran

Dalam hal ini pembelajaran merupakan upaya mengE@si
lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar baggerta didik. Dalam
rumusan ini pembelajaran lebih menitikberatkan pawsur peserta didik,

lingkungan dan proses belafar.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang penulis kemukakan, makaundiskan

beberapa permasalahan, yaitu:

1.

Bagaimana penggunaan media audiovisual dalam pejatzei figih pada
pokok bahasan haji, siswa kelas X B MA Tajul Ulunral@o

Tanggungharjo Grobogan?

. Apa keunggulan dan keterbatasan dari penggunaaliana@diovisual

dalam pembelajaran figh pada pokok bahasan hayaskelas X B MA

Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian inil@tasebagai
berikut:

a. Mengetahui bagaimana penggunaan media audio dalemses
pembelajaran figih pada pokok bahasa haji siswask&lB MA Tajul
Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan.

b. Mengetahui apa keunggulan dan keterbatasan daggpeaan media
audio dalam pembelajaran figih pada pokok bahagaibwa kelas X
B MA Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat:

a. Memberikan gambaran mengenai proses pembelajacgmn gokok

bahasan haji dengan menggunakan media audiovisual.

°® Oemar Hamalikop.cit, him. 61.



b. Sebagai bahan informasi bagi guru, siswa dan lembgang
bersangkutan bahwa media audiovisual sangat perdiggnakan

dalam proses pembelajaran.

E. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini, penulis akan mendesKkgrsibeberapa
karya yang ada relevansinya dengan judul skripgnffgunaan Media
Audiovisual Dalam Pembelajaran Figh pada Pokok BamaHaji (Studi
Deskriptif Siswa Kelas X B MA Tajul Ulum Brabo Tamggngharjo
Grobogan)”.

Dari sini penulis akan memaparkan beberapa kesanpskripsi yang
dijadikan sebagai sandaran teori dan sebagai pdirfgan dalam mengupas
berbagai permasalahan dalam penelitian ini, sehinggmperoleh hasil
penemuan baru yang betul-betul otentik. Di antaaapgnulis paparkan
sebagai berikut:

“Upaya Peningkatan Proses Belajar Mengajar PAV@s Sudirman
GUPPI Tempuran Magelang” (Skripsi yang ditulis olgidayatul Muniroh).
Hasil penelitian ini berkesimpulan bahwa penggunaeetia dalam proses
pembelajaran dapat menjadikan adanya perubahabgberm, di antaranya:

- Motivasi belajar siswa meningkat

- Memudahkan belajar bagi siswa dan juga memudahkaggparan bagi
guru.

- Dapat menyamakan persepsi siswa

- Siswa menjadi aktif

- Dapat mengurangi verbalisme dalam penyampaian mater

Melihat dari adanya indikator perubahan-perubalaargydimunculkan
dari adanya penggunaan suatu media dalam pemiagiafaaka penggunaan
media audiovisual dirasa dapat juga menjadikan tiéfekuatu proses
pembelajaran.

“Pengaruh Aplikasi Media Pembelajaran terhadap téifals Proses
Belajar Mengajar bidang Studi PAI di SMP MuhammadtiySukoharjo



Kabupaten Sukoharjo” (Skripsi Badriyah Setya Pdmili Skripsi ini
berkesimpulan bahwa penggunaan media yang tepat degnjadikan proses
belajar mengajar berjalan dengan efektif dan mesamgy siswa untuk dapat
mengikuti pembelajaran secara aktif. Semakin baplikasi media
pembelajaran, maka semakin baik pula efektifitaagagr bidang studi PAL.
Jadi penggunaan suatu media pembelajaran sangaénigaruh terhadap
efektifitas suatu proses pembelajaran.

Proses belajar mengajar yang hanya bersifat vehaays berusaha
dikurangi dengan menghadirkan adanya suatu megiartséhalnya media
audiovisual. Media audiovisual merupakan alat bardgi guru dan siswa
untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas prgsesbelajaran.

Efektifitas Penggunaan Alat Peraga sebagai MedmabBmjaran PAI
di SD H. Isriati (Skripsi Asip Fatoni). Berkesimpunl bahwa penggunaan alat
peraga sebagai media pembelajaran PAI di SD HatisGemarang dirasa
sangat efektif. Hal ini dikarenakan dengan penggaonalat peraga, tujuan
pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai dalaaktw yang memang
sudah ditentukan. Dalam artian lain disebutkan l@abengan menggunakan
alat peraga, hasil belajar yang dicapai akan mengdh baik dan lebih
memuaskan, baik itu bagi guru maupun bagi siswsahdiri.

Skripsi Laily Afiya (3103222), “Pengaruh Persepsisvé&a pada
Penggunaan Media Audiovisual Terhadap Minat Siswala¥X X pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Nege8eBnarang Tahun
Pelajaran 2007/2008”. Penelitian ini berkesimpulzahwa adanya suatu
media dalam proses pembelajaran sangatlah perideiggan adanya suatu
media terutama media audiovisual akan menumbuhkaat oelajar siswa di
kelas. Proses belajar mengajarpun akan berjalagadezfektif dan siswa akan
terangsang untuk dapat mengikuti proses pembefesaeara efektif.

Dari kajian pustaka tersebut di atas penelitian barbeda dengan
penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu lebilfiokliskan pada pengaruh
penggunaan suatu media secara umum sedangkan gmdasiitian ini



fokusnya lebih kepada bagaimana penggunaan mediaviaual dalam
pembelajaran figh yang dikhususkan pada pokok laahiaaji.

F. Metodologi Penelitian
Metode penelitian merupakan salah satu cara yamegngduh untuk
mencari dan menemukan data yang diperoleh dalanelipan, yang
kemudian membuat analisis dengan maksud agar pandlian kesimpulan
yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Untalkaksanakan penelitian
skripsi ini penulis menempuh langkah sebagai bériku
1. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian skiipsadalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Bodgan dan Taylonendefinisikan
penelitian kualitatif dengan suatu prosedur peaeliyang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataunlisiari orang-orang dan
perilaku yang diamat®
Pendekatan kualitatif di sini pada dasarnya mepetiitkan pada
kajian metodologi pembelajaran, yakni mendeskrgsiknengenai segala
hal yang berhubungan dengan penggunaan media @&wdbwdalam
proses pembelajaran.
2. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis peae
deskriptif . Adapun metode yang digunakan, antam
a. Angket
Angket atau kuesioner merupakan suatu daftar yanigikan
suatu rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu haldatam suatu
bidang. Angket yang dimaksud di sini yaitu suatftatapertanyaan
untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban daa sponden

(orang-orang yang menjawab).

19 Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teopiikasi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), Cet. I., him. 92.

1 KoentjaraningratMetode-Metode Penelitian Masyaraké&lakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1994), him. 173.



Metode angket ini penulis gunakan untuk memperalata
primer serta aktifitas dari siswa yang menjadi oesjen, dengan
mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang didagasikap serta
penilaian mereka terhadap penggunaan media dalarbegb&aran figh
yang terjadi di kelas.

b.. Wawancara

Wawancara merupakan suatu alat pengumpul infordeasjan
cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisauk uhjawab
secara lisan pula. Wawancara merupakan suatu pnosgaksi dan
komunikasi verbal dengan tujuan untuk mendapatkaiormasi
penting yang diinginkan. Metode ini menuntut segraeneliti untuk
mampu bertanya mengenai segala hal yang berkereagaml yang
diteliti.*?

Wawancara di sini dilakukan dengan kepala sekolahTdjul
Ulum Brabo, guru mata pelajaran figh, wakil kepkiaikulum dan
ketua yayasan. Wawancara tersebut bisa meliputiaitvaga
kurikulum pendidikan di MA Tajul Ulum Brabo, bagaama proses
pembelajaran mata pelajaran figh baik itu denganydametode
ceramah saja atau dengan menggunakan suatu merhatgra).

a. Observasi

Observasi proses pembelajaran dengan menggunakdia me
audiovisual, merupakan teknik pengumpulan data y@adong lazim
digunakan dalam penelitian kualitatif ini. Obseivaerupakan suatu
pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sissgenragngenai
fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis uneéakiklian dilakukan
pencatatan® Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan secara

cermat terhadap perilaku subyek. Peneliti memfo&mskerhatian

2 Nurul Zuriah,op.cit, him. 179.
13 p. Joko Subagydvlietode Penelitian dalam Teori dan Praktékakarta: Rineka Cipta,
1991), Cet. I, him. 62-63.
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pada pemahaman dan kemampuannya dalam membuat maina
kejadian atau fenomena pada situasi yang tartpak.

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh datatang
bagaimana penggunaan media audiovisual dalam pejatzal figh
pokok bahasan haji.

b. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumens@n®®
Dokumentasi di sini yaitu mencari data mengenainiaglatau variabel
yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabajalah, prasasti,
notulen lagger, agenda dan sebagainya.

Dokumentasi ini berguna untuk memperoleh data, kleta
geografis, profil, dan dokumentasi proses pembelajadengan
menggunakan media audiovisual yang dibutuhkan dpkamelitian ini,
serta buku-buku yang mendukung dalam penelitian.

3. Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasilefitian,
maka penulis menggunakan analisis data deskripéfitiatif, di mana
data dianalisis dengan menggunakan metode des$kaipilisis non
statistik, yaitu mendeskripsikan tentang segalaaesyang berkaitan
dengan keseluruhan kegiatan pada proses pembalajara

Adapun persentase di sini dimaksudkan untuk mehgeta
status sesuatu yang dipresentasikan. Diadopsi k& Suharsimi
Arikunto, bahwa untuk mengetahui apakah pembelajarabaik atau
tidak persentasenya adalah, 76%-100% adanya suatlia nsangat
sesuai, 51%-75% sesuai, 26%-50% kurang sesuai @ar2500

pembelajaran tidak dengan menggunakan media tealag’

4 Sudarwan Danimlenjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), Cet. |,
him. 122-123.

> Amirul Hadi dan HaryonoMetodologi Penelitian Pendidikan(Bandung: Pustaka
Setia, 1998), him. 110.

18 Suharsimi Arikuntopp.cit, him. 188.

" Suharsimi Arikuntopp.cit, him. 196.
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Berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai, makalaimengan
menelaah seluruh data dari berbagai pengamatan,ancawa, dan
dokumentasi yang diperoleh di lapangan.

Data yang terkumpul dari lapangan selanjutnya dik@lokkan sesuai
fokus penelitian kemudian dilakukan triangulasinfeeiksaan keabsahan
data). Triangulasi yang digunakan dalam peneliiiainyaitu dengan

menggunakan triangulasi sumber yang berarti menmibgkah dan

mengecek balik derajat kepercayaan suatu infornyasig diperoleh

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metod#tétif.*®

Dari hasil data lapangan diperoleh informasi awatdng variabel
penelitian, yang selanjutnya diesscheck dengan data-data atau
keterangan lain yakni hasil interview serta dokundani sekolah (MA

Tajul Ulum Brabo) agar diperoleh gambaran yang atam sebenarnya.

8 | exy J, Moleong Metodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosdakarya,
1993), him. 178.



BAB |1
MEDIA AUDIOVISUAL DALAM PEMBELAJARAN FIQH POKOK
BAHASAN HAJI

A. Media Audiovisual
1. Pengertian Media Audiovisual

Adanya suatu media dalam proses pembelajaran, al@ansuatu
bagian yang integral dari suatu proses pendidikasekblah. Kata media
itu sendiri berasal dari bahasa Latin yang merupddentuk jamak dari
katamedium yang secara harfiah berarti perantara atau pé&ugpasan
dari pengirim kepada penerima pesan.

Daryanto dalam bukuwMedia Visual untuk Pengajaran Teknik
menyebutkan bahwa media adalah alat yang dapat amgmiproses
belajar mengajar yang berfungsi memperjelas makesarp yang
disampaikan, sehingga tujuan pengajaran dapaiprdangan lebih baik
dan sempurna.

Menurut Santoso S. Hamijaya dalam Ahmad Rohani etauntkan
media adalah semua bentuk perantara yang dipa&agqeenyebar ide,
sehingga ide atau gagasan itu sampai pada pengrima.

Association for Education and Communication Techgypl
(AECT) mendefinisikan media dengan segala bentulgy@ipergunakan
untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedantkdional Education
Association (NEA) mendefinisikan sebagai benda yang dapat
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau icditakan beserta

instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam tegidelajar

! Arief S. Sadiman, dkkMedia Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), Cet.
IV, him. 6.
2 Daryanto,Media Visual untuk Pengajaran TekpiBandung: Tarsito, 1993), Cet. |,
him. 1.

¥ Ahmad RohaniMedia Instruksional Edukatif(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), Cet. |,
him. 2.

12
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mengajar, sehingga dapat mempengaruhi efektifitasogram
instruksional®

Dengan demikian apabila media itu membawa suatanpasau
informasi yang bertujuan instruksional atau mengagdmaksud-maksud
pengajaran, maka media itu disebut media pembeatejar

Media pembelajaran merupakan suatu bagian yangraitelari
suatu proses pendidikan di sekolah. Media pembalajgu sendiri adalah
alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rndkbih
mengefektitkan komunikasi dan interaksi antara gdam siswa dalam
proses pembelajardn.

Ibrahim Nashir mengungkapkan dalaflugoddimati fi at-
Tarbiyah bahwa media pembelajaran adalah:

g By gladdl A58 ik s By G paing G
“Setiap sesuatu yang disajikan dari panca indersgale tujuan untuk
memahami makna secara teliti dan cepat.”

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkahwza media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dagaaklan untuk
menyampaikan materi pelajaran, sehingga dapat mesag pikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan dalam prosgarb®kengajar dan
diharapkan dapat terjadi perubahan pada peserik dadk dari segi
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Istilah media audiovisual itu sendiri terdiri ddiga kata yaitu
media, audio dan visual. Audiovisual berasal datakudibledanvisible

Audibleartinya dapat didengar daisible artinya dapat dilihat.

4 Asnawir dan M. Basyiruddin UsmaMedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Press,
2002), him. 11.

® Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), Cet. |ll,
him. 4.

® Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islddakarta: CV Misaka Galiza,
2003), Cet. Il, him. 103.

" Ibrahim NashirMugaddimati fi Tarbiyah(Aman: Ardan, t.th.), him. 169.

8 Amir Hamzah SukimanMedia Audiovisual untuk Pengajaran, Penerangan dan
Penyuluhan(Jakarta: Gramedia, 1988), him. 11.
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DalamKamus Lengkap Bahasa Indonedigebutkan bahwa audio
adalah sesuatu yang bersifat dapat didehgaudio di sini berkaitan
dengan indera pendengaran, pesan yang akan disampdituangkan ke
dalam lambang-lambang auditif, baik verbal (ke aalkata-kata atau
bahasa lisan) maupun nonverBi\/isual adalah hal-hal yang dapat dilihat
dengan indera penglihatan (mata)ladi, yang dimaksud dengan media
audiovisual di sini yaitu suatu alat atau mediagyamempunyai unsur
suara dan unsur gambiar.

Firman Allah dalam Surat an-Nahl ayat 78:

FHAND €< DY HE BRI 4O EOL] + ., a0
GrHRNOXKIA &Y ACOREHL D o0 AL T ORIV OEANL
BAFOOO0OWwWa 3 RE7Ew =ADA YO
BORAOQ * MeF Ba -9 0 L 221888 - JORAEN= gt et dm
E IR S & HORGAEL ¢+ AZAE+HEAD e
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu daldeadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu peadang
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukir.

Dalam Al-Qur'an surat An-Nahl ayat 78 tersebut loligkkan bahwa
pada dasarnya Allah menganugerahi manusia alat epgadan,
penglihatan serta hati dengan tujuan agar merghat gaengetahui segala
sesuatu yang ada di sekitarnya. Atau dengan ketamanusia harus bisa
mengoptimalkan pemberian dari Allah SWT, sepedit glendengaran ,
penglihatan serta hati untuk mempelajari segalaasesyang kita tidak

ketahui, Sehingga kita tidak memubadzirkan pembetéi Allah*

° Safuan AlfandiKamus Lengkap Bahasa Indonegi@olo: Sendang limu, t.th.), him. 64.

10 Arief S. Sadiman, dkk.,Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan
PemanfaatannygJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), @ehlm. 52.

! safuan Alfandipp.cit, him. 683.

12 Syaful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBirategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 141.

3 Departemen Agama RIAI-Quran dan TerjemahannygBandung: Gema Risalah
Press, 1992), him. 413.

* Teungku Muhammad Hasbi Ash-shiddieq¥afsir Al-Qur'anul Madjid AN-NUUR
(Semarang: Pustaka Rizgi Putra, 2000), Cet I, B256-2257.
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2. Fungsi Media Audiovisual
Fungsi media pada mulanya dikenal sebagai alagpestau alat
bantu dalam kegiatan pembelajaran yakni yang mekamepengalaman
visual pada anak dalam rangka mendorong motivdajdnememperjelas
dan mempermudah konsep yang kompleks dan abstrakadndebih
sederhana, konkret dan mudah dipahami.
Menurut ensiklopedi of Educational Research nilauamanfaat
media pendidikan adalah sebagai berikut:
1. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfisghingga
mengurangi verbalitas.
2. Memperbesar perhatian siswa.
3. Meletakkan dasar yang penting untuk perkembangdajabeoleh
karena itu pelajaran lebih mantap.
4. Memberikan pengalaman yang nyata.
5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinu.
6. Membantu tumbuhnya pengertian dan dengan demikiambantu
perkembangan bahasa.
7. Memberikan pengalaman yang tidak diperoleh dengaam yang lain.
8. Media pendidikan memungkinkan terjadinya interdtegsung antara
guru dan murid.
9. Media pendidikan memberikan pengertian atau konsgmg
sebenarnya secara realitas dan teliti.
10. Media pendidikan membangkitkan motivasi dan merangkegiatan

belajar™®

3. Teknik Pemilihan Media
Pada dasarnya pemilihan suatu media pembelajaranpatan
perluasan keterampilan berkomunikasi yang memenlukiaatu proses

secara rinci dan khusus. Memilih media untuk tujpambelajaran bukan

!5 Fatah SyukurTeknologi Pendidikan(Semarang: Rasail, 2008), him. 120
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merupakan suatu pekerjaan yang mudah karena didaspada berbagai

faktor yang saling mempengaruhi.

Ahmad Rohani dalanMedia Instruksionalmenyatakan bahwa

pemilihan dan pemanfaatan media perlu memperhakitigeria berikut™®

a.

Tujuan

Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjdogian
pembelajaran yang telah ditetapkan. Masalah tupembelajaran ini
merupakan komponen yang utama yang harus dipeanatialam
memilih media.

Ketepatgunaan (validitas)

Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggaginmerdalam
memilih media. Sesuai atau tidaknya antara magrgdn media yang
digunakan akan berdampak pada hasil pembelajaam.si

Keadaan peserta didik

Kondisi audiens (siswa) dari segi objek belajar jadirperhatian yang
serius bagi guru dalam memilih media yang seusagale kondisi

anak.

. Ketersediaan

Ketersediaan media di sekolah memungkinkan bagi guendesain
sendiri media yang akan digunakan. Pemilihan megexriu
memperhatikan ada / tidak ada media tersebut targe@erpustakaan
atau di sekolah serta mudah sulitnya diperoleh.

Mutu teknis

Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan yaay akan
disampaikan kepada audiens (siswa) secara tepabet@iasil guna,
dengan kata lain tujuan yang ditetapkan dapat dicsgrara optimal.
Biaya

Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan méduiaus

seimbang dengan hasil yang akan dicapai

6 Ahmad Rohanipp.cit, him. 28-29.
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4. Landasan Teoritis Penggunaan Media Audiovisual

Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah egpros
komunikasi. Kegiatan belajar mengajar di kelas ma&kan suatu dunia
komunikasi tersendiri di mana penyampai pesan jgiemgan penerima
pesan (siswa) bertukar pikiran untuk mengembangkaman pengertian.
Dalam suatu komunikasi sering terjadi penyimpangamyimpangan
sehingga komunikasi tersebut tidak efektif dan iefis Hal tersebut
biasanya disebabkan oleh adanya kecenderungan liserba
ketidaksiapan siswa, kurangnya minat dan kegairatedam menerima
pelajaran.

Agar proses-proses pembelajaran dapat berhasaisgsngan apa
yang diinginkan, maka siswa sebaiknya diajak umtgknanfaatkan semua
alat inderanya. Guru haruslah berupaya untuk meilleanprangsangan
atau stimulus yang dapat diproses dengan berbagra. Semakin
banyak alat indera yang digunakan untuk menerima oeengolah
informasi, maka semakin besar pula kemungkinanrmmési itu diterima
dan dapat dipertahankan dalam ingatan. Dengan damilsiswa
diharapkan dapat menerima dan menyerap dengan nolasabaik pesan-
pesan dalam materi yang disajikdn.

Hasil belajar sering diperoleh mulai dari suatu gaaman
langsung (kongkret), kenyataan yang ada di lingkandehidupan
seseorang, kemudian melalui benda tiruan, sampaideelambang verbal
(abstrak). Hal ini sesuai dengan yang dikemukakah ahli audiovisual
yang baernama Edgar Dale dalam bukunyautiio- visual Methods in

Teaching”. Adapun bentuk kerucutnya adalah sebagai béfikut

7 Azhar Arsyadpp.cit, him. 9.
'8 Ibid., him. 11.
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Abstrak
A

/ Rekaman Radic

Gambar Hidup Pameréw\

Televisi

Karya Wisata

Dramatisasi

Benda Tiruan / Pengamatan \

Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale

Pada dasarnya media dirancang untuk membantu datases

pembelajaran dan dalam penggunaannya mempunyatuguen, yaitu

tujuan umum dan tujuan khusus. Adapun tujuan umam genggunaan

media adalah untuk meningkatkan efektifitas dasierisi dalam kegiatan

belajar mengajar. Sedangkan tujuan khusus dalanggpeaan suatu

media di antaranya adalah:

a.
b.

Untuk menunjang kegiatan kelas.

Untuk mendorong dalam menggunakan penerapan ceaay@ng
sesuai untuk mencapai tujuan program akademis.

Untuk membantu memberikan perencanaan, produksasipeal dan
tindak lanjut untuk mengembangkan sistem instruiadity

Perlu disadari bahwa secara spesifik tujuan darggenaan media

dimaksudkan untuk meletakkan konsep dasar berfiirg kongkrit dari

9 Mudlofir, Prinsip-Prinsip Pengelolaan Pusat Sumber BelajéBandung: Remaja
Rosdakarya, 1986), him. 12.
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suatu yang bersifat abstrak sehingga pelajarantddijgcarna dengan
mudah karena siswa dihadapkan pada pengalamarsgaagn langsung.
5. Klasifikasi Media Audiovisual
Rudi Bretz, sebagaimana dikutip oleh Asnawir darBlslsyiruddin
Usman, mengklasifikasikan ciri utama media pada tigsur pokok yaitu
suara, visual, dan gerék.
Menurut Oemar Hamalik ada 4 klasifikasi dalam media
pembelajaran, yaittr
a. Media visual yang dapat dilihat, misalrfylanstrip, transparansimicro
projection papan tulis, poster, globe dan lain sebagainya.
b. Media yang bersifat auditif atau hanya dapat didengpisalnya radio
dantape recorder
c. Media yang bisa dilihat dan didengar atau audi@lismisalnya
televisi darvideo cassette
Media audiovisual merupakan suatu media yang meggun
unsur suara dan unsur gambar. Media audiovisualnditerbagi ke
dalam:

1) Audiovisual murni, yaitu baik unsur suara maupunsuwn
gambar berasal dari satu sumber seperti video.

2) Audiovisual tidak murni, yaitu unsure suara danuwegambarnya
berasal dari sumber yang berbeda. Misalnya filnghkan suara
yang unsure gambarnya berasal dari slides proyeaddar unsur
suaranya berasal dari tape recorder.

d. Dramatisasi, bermain peranan, sosiodrama, sandivbemaeka, dan

sebagainya.

2 yusufhadi Miarso, dkk., Teknologi Komunikasi Pendidikan Pengertian dan
Penerapannya di Indonesi@lakarta: CV Rajawali, 1986), Cet. I, him. 52.

2L Asnawir dan M. Basyiruddin Usmaop.cit, him. 29.

2 Susna Maharani,Jénis dan Karakteristik Media Pembelajaran Sertdekinan dan
Kekurangan', http:// studdents. blog. unnes. ac. id/0405200&2
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Media audiovisual merupakan suatu media yang meggun
unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini meapu
kemampuan yang lebih baik karena di dalamnya tetddpa unsur
yaitu suara dan gerak. Di samping terdapat kelebiltlam
penggunaan suatu media, media audiovisual ini jogampunyai
kekurangan vyaitu terlalu menekankan pada penguasedari dan
pada proses pengembangannya dan tetap memandangri mat
audiovisual sebagai alat bantu bagi guru dalamesrpsmbelajaran.

Media berbasis audiovisual di sini adalah suatu ianed
instruksional modern yang sesuai dengan perkembarggaman
(kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi). Salah seedia yang
termasuk dalam kategori media audiovisual yaitu:

a. Film

Film merupakan salah satu jenis media audiovisaalgy
dapat menarik perhatian siswa. Dibanding denganamngohg lain
film mempunyai beberapa kelebihan antara lain:

1) Penerima pesan akan memperoleh tanggapan yangjdéddsh
dan tidak mudah dilupakan, karena antara melihat da
mendengar dapat dikombinasikan menjadi satu.

2) Dapat menikmati kejadian dalam waktu yang lama saddu
proses atau peristiwa tertentu.

3) Dengan teknilslow-motiondapat mengikuti suatu gerakan atau
aktivitas yang berlangsung cepat.

4) Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.

5) Dapat membangun sikap, perbuatan dan membanglatkasi
serta mengembangkan problefia.

Pada hakikatnya film merupakan suatu penemuan dalam
proses pembelajaran yang mengkombinasikan 2 maoderai
pada saat yang sama. Film merupakan serangkaiahagarang
diproyeksikan ke layar pada kecepatan tertentu ngghi

23 Ahmad Rohanipp.cit, him. 98.
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menjadikan urutan tingkatan yang berjalan terus gdan
menggambarkan pergerakan yang nampak ndtal.

Penggunaan film dalam dunia pendidikan dan penraajdir
kelas berguna terutama untuk:

1) Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa.

2) Menambah daya ingat pada pelajaran.

3) Mengembangkan daya fantasi anak didik.

4) Menumbuhkan minat dan motivasi belajar.

5) Mengatasi pembatasan dalam jarak dan waktu.

6) Memperjelas hal-hal yang abstrak.

7) Memberikan gambaran pengalaman yang lebih realistik

b. Video
Video merupakan bagian yang memancarkan gambar pada
pesawat televisi. Menurut Arief S. Sadiman bahwaleei
merupakan media audiovisual yang menampilkan gf@rak.
Darianto mengungkapkan beberapa manfaat dari video,
antara lain:

1) Video dapat merekam peristiwa yang terjadi secapmtcdan
praktis dan dapat menampilkan tayangan atau hasil
pengambilan film secara cepat pula tanpa prosés legyjut.

2) Video dapat memperbesar atau memperkecil ukuramvdétu
dari suatu proses.

3) Video dapat diputar ulang.

4) Kaset film sangat berukuran praktis.

5) Video dapat ditampilkan di televisi yang besar maukecil.

6) Kaset video dapat digerakkan dengan putaran laratai

cepat®®

2 Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995), Cet. Ill, him. 102-103.

% Arief S. Sadimanloc.cit, him. 75.

% Daryanto,op.cit, him. 222.
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c. Televisi

Televisi merupakan sistem elektronik yang mengiamk
gambar diam dan gambar hidup bersama suara mkttel atau
ruang. Definisi tersebut menjelaskan bahwa telesgasungguhnya
adalah perlengkapan elektronik yang pada dasamye slengan
gambar hidup yang meliputi gambar dan suara. Miediaerperan
sebagai gambar hidup dan juga sebagai radio yapgt dhlihat
dan didengar secara bersamaan.

Televisi sebagai media pembelajaran mengandungdgede
keuntungan antara lain:

1) Bersifat langsung dan nyata, serta dapat menyapkaistiva
yang sebenarnya.

2) Memperluas tinjauan kelas, melintasi berbagai daetau
berbagai negara.

3) Dapat menciptakan kembali peristiwva masa lampau.

4) Dapat mempertunjukkan banyak hal dan banyak segy ya
beraneka ragam.

5) Banyak mempergunakan sumber-sumber masyarakat.

6) Menarik minat anak.

7) Dapat melatih guru, baik dalapne-servicemaupun dalanm-
service training

8) Masyarakat diajak berpartisipasi dalam rangka ngkaitkan
perhatian mereka terhadap sekdiah.

Selain memiliki berbagai kelebihan dalam menyamgaik
pesan dan materi pelajaran, televisi juga mempubgaierapa
keterbatasan antara lain:

1) Televisi hanya mampu menyajikan komunikasi sath.ara

2) Televisi pada saat disiarkan akan berjalan teruastidak ada
kesempatan untuk memahami pesan-pesannya sesuganden
kemampuan individual siswa.

3) Guru tidak memiliki kesempatan untuk merevisi figbelum
disiarkan.

4) Layar pesawat televisi tidak mampu menjangkau kieésar
sehingga sulit bagi semua siswa untuk melihat aegaci
gambar yang disiarkan.

27 |pid., him. 102.
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5) Dikhawatirkan muncul anggapan bahwa siswa tidak iileém
hub pribadi dengan guru, dan siswa bisa juga begrspasif
selama penayangéah.

B. Pembelajaran Figh Pokok Bahasan Haji
1. Pengertian Pembelajaran Figh

Dalam proses pembelajaran pada hakekatnya terdapaproses
yang saling keterkaitan dan tidak dapat dipisahsato sama lain, yaitu
proses belajar dan proses mengajar. Sebelum membahid lanjut
mengenai pembelajaran figh, terlebih dahulu perk@imukakan mengenai
definisi-definisi dari belajar yang dikemukakan lol@ara ahli dalam
bidang pendidikan.

Menurut Henry E. Garret sebagaimana dikutip olehif8ySagala,
belajar merupakan proses yang berlangsung dalagkgawaktu lama
melalui latihan maupun pengalaman yang membawadkeparubahan
diri dan perubahan cara mereaksi terhadap suaingsang tertent.

A. Tabrani Rusyan, dkk., dalam buku yang berjudahdekatan
dalam Proses Belajar Mengajamengemukakan bahwa belajar adalah
memodifikasi atau memperteguh kelakuan melalui alemgan® Dalam
rumusan tersebut terkandung makna bahwa belajaupalean suatu
proses, suatu kegiatan dan bukan hasil atau tupelajar bukan hanya
mengingat, melainkan lebih luas dari itu, yakni gedami. Hasil belajar
bukan hanya penguasaan latihan, melainkan perultkatekuan.

Chaplin dalam Dictionary of Psychologyyang dikutip oleh
Muhibbin Syah, membatasi belajar dengan dua maoamsan. Rumusan
pertama bahwa belajar adalah perolehan perubahghah laku yang
relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengatanDan rumusan

keduanyaprocess of acquiring responses as a result of sapgractice

8 Azhar Arsyadpp.cit, him. 53.

? Syaiful SagalaKonsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Mehkaca
Problematika Belajar dan MengajafBandung: Alfabeta, t.th.), him. 13.

%0 A. Tabrani Rusyan, dkkPendekatan dalam Proses Belajar MengajéBandung:
Remaja Rosdakarya, 1989), him. 7.
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belajar adalah proses memperoleh respons-respbagaeakibat adanya
latihan khusu§?

Dari beberapa definisi tersebut, secara sederhapat ddiambil
pengertian bahwa belajar adalah proses perubahgkati laku di dalam
diri manusia. Apabila setelah belajar tidak terjggirubahan, maka
tidaklah dapat dikatakan bahwa padanya telah lgsilang proses belajar.
Selain itu belajar juga selalu berkenaan dengambaéian-perubahan pada
diri orang yang belajar, apakah itu yang lebih pdikencanakan ataupun
tidak.

Kemudian untuk memudahkan pembahasan dan pemaluiaan
memberikan definisi mengena pembelajaran figh, mp&aulis akan
memaparkannya menjadi dua bagian, yaitu:

a. Pembelajaran
1) Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Madjid mengakakan:
32./’/:»1 di /’/f‘ “p g)ujj;-&j\ :}Z " Aais w

Pembelajaran adalah menyengaja mentransfer pengetatari

seorang pendidik kepada peserta didik.

2) E. Mulyasa mengemukakan bahwa pembelajaran adatadeg
interaksi antara peserta didik dengan lingkunganrsghingga
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih Baikalam
interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mergparhinya,
baik faktor internal yang datang dari dalam didiuddu, maupun
faktor eksternal yang datang dari lingkungan.

3) Dimyati dan Mudjiono mengartikan pembelajaran dengeoses

yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajasisama dalam

31 Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), Cet. V,
him. 90.

% Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul MadjidAt-Tarbiyah Wa Turukutadris |
Mesir :Darul Ma’arif,1968), him 59

% E. MulyasaKurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karaktekisin Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him. 100.
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belajar, bagaimana belajar memperoleh dan memproses
pengetahuan, keterampilan dan sikap.

4) Oemar Hamalik mengartikan pembelajaran dengan suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur mawisi
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yasaling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajgran.

5) Pembelajaran yang dimaksud E. Mulyasa tersebutadi mampir
sama dengan yang tercantum dalam UU Sisdiknas pasait 20,
yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah prosesakisi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajala psuatu
lingkungan belajaf®

Dari rumusan-rumusan definisi tersebut di atasatiaiarik
kesimpulan bahwa pembelajaran, merupakan suatu aupay
mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan konbedajar bagi
peserta didik. Dalam hal ini pembelajaran lebih mikdreratkan pada
unsur peserta didik, lingkungan juga proses belajar

b. Mata Pelajaran Figh

Mata pelajaran figh merupakan salah satu dari sekiata
pelajaran yang dipastikan ada pada setiap instliesbasis Islam,
seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah TsanawiyMTs), dan

Madrasah Aliyah (MA). Sedangkan yang dimaksud dengaata

pelajaran itu sendiri adalah suatu pengetahuanpdagalaman masa

lalu yang disusun secara sistematis, logis mef@oses dan metode

keilmuan®’

% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), Cet.
2, him. 156-157.

% Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 57.

% Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 dan hpdadang Guru dan Dosen
Nomor 14 Tahun 2005, (Jakarta: Asa Mandiri, 2008}, 4.

3" Nana Sudjanap.cit, him. 6.
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Figh menurut bahasa, berarti paham atau tahu pat@ahaman
yang mendalam yang membutuhkan pengerahan potexsf a

Adapun pengertian dari figh menurut istilah melijhgberapa
pendapat, antara lain:

Menurut A. Syafi'i Karim figh merupakan suatu ilmgang
mempelajari syari'at Islam yang bersifat amalialerignatan) yang
diperoleh dari dalil-dalil hukum yang terinci ddmu tersebuf?®

Figh menurut Sayyid Al-Jurjaniy sebagaimana dikubieh
Totok Jumantoro dan Samsul Munir, bahwa Figh adalah

_ 0% @ P s . )
ad8 sl 2 aglaa) estl A8V 2l

“Pengetahuan tentang hukum-hukum syari’ah Islamgeeai manusia
yang diambil dari dalil-dalil secara rinci ataualet*°

Abdul Wahhab Khalaf menulis definisi figh dengan:

w L

_ % @ Lo q- Yoar| o t( 28 oS <L BT >
L2 sl o B3t aleal st nKa Y g

“Hukum-hukum syara’ yang bersifat praktis (amaligahg diperoleh
dari dalil-dalil yang terperinci®

Berangkat dari definisi-definisi figh tersebut, raaldapat
disimpulkan bahwa mata pelajaran figh adalah selouzia pelajaran
yang menerangkan tentang hukum-hukum syari’at Istang diambil
dari dalil-dalil secara terinci.

Pembelajaran mata pelajaran figh di madrasah mikanpa
interaksi pendidik dalam memberikan bimbingan keppéserta didik
untuk mengetahui ketentuan-ketentuan syari’at Isldhateri yang
sifatnya memberikan bimbingan terhadap pesertak didrsebut

bertujuan agar dapat dipahami, dihayati dan diaamalesuai dengan

% Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amigamus IlImu Ushul Fikih(t.tp.: Amzah,
2005), him. 63.

%9 A. Syafi'i Karim, Figh-Ushul Figh (Bandung: Pustaka Setia, 1997), him. 11.

“° Totok Jumantoro dan Samsul Munri Amap.cit, him. 64.

“ Ahmad Rofig, Hukum-Hukum Islam di Indonesi&Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2000), him. 5.
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syari’at Islam yang kemudian menjadi dasar pandandalam
kehidupannya, keluarga, masyarakat dan lingkunganny
Pada dasarnya mempelajari figh berguna dalam meémber

pemahaman tentang berbagai aturan secara mend&amgan
mempelajari figh seseorang akan tahu aturan-atwerara rinci
mengenai kewajiban dan tanggung jawab manusiadaph@uhan dan
masyarakat di sekitar mereka. Selain hal tersebatad mempelajari
figh juga berguna sebagai patokan untuk bersikdpndanenjalani
hidup dan kehidupan. Dengan mempelajari figh sesgpeakan tahu
mana perbuatan-perbuatan yang wajib, sunat, muimakyuh dan
haram, mana perbuatan yang sah dan yang halakabiyg, dengan
mengetahui dan memahami figh seseorang berusabié betsikap
dan bertingkah laku menuju kepada yang diredhahABWT, karena
tujuan akhirnya adalah untuk mencapai keridhaarahAldengan

melaksanakan syari'atnya.

2. Pokok Bahasan Haji
a. Pengertian Haji
Haji merupakan salah satu ibadah yang difardhulkam Allah
SWT. Hal ini sesuai dengan firman Allah surat Afiran ayat 96-97
sebagai berikut:
AANRRO =6 404 Y000 O RO

‘OAEN IR ON. LA S G Oa O @
00> 60 LG OO $@RE
RO CH0 P $xVOOREOREDHY er®

RR-a e@O% ¢ VOCEHO® ] WL JORER %
ORI ABEO 6260 T HBHON2OIOIGRNO
OE=-¢R xS0 G RBYE-O ¢ ARG
IO 0.V EM e O&N0 Lo OCwa
g 4XORNIE®R POVO+WRD o +DeISRa " F
BB EYEN A Lo 3 ORKee ¢OXAXE) 450

BrAGS ¢xvOORHOAED Y Wwa 3 &ILOR

“2 Djazuli, lImu Figh: Penggalian, Perkembangan dan Penerapakttn Islam (Jakarta:
Prenada Media, 2005), Cet. V, him. 31.
“3Depag Rl pp.cit, him. 78.
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Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun unteknp@t
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di BakKdtekah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua man&sidanya terdapat
tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam Horabarangsiapa
memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah diajngegjakan haji
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu ijbagang yang
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Baegras
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnyatmMaha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.AQ)8nran: 96-97)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa rumah yang pertealia
didirikan untuk beribadah adalah baitul haram (mddsharam) dan
bukan baitul maqgdis (masjidil agso). Dan barangsiapempunyai
kesanggupan untuk mengerjakan haji, maka fardlwmukbaginya
untuk menunaikannya. Dan barangsiapa kufur (tidekgarjakan haji)
maka sangat besar dosa bagiffya.

Al-Qur'an, As-Sunnah, dan Ijma’ para ulama menedapk
bahwasanya haji merupakan fardhu ‘ain bagi muslidan muslimat
yang sanggup untuk mengerjakannya.

Dalam bahasa Arab, haji beradi-gashduyaitu menyengaja
atau menuju. Yang dimaksud dengan “menyengaja’“denuju” di
sini adalah bepergian beribadat di Mekkah, melakukawaf sa’i
danwuqufdi Arafah, serta melaksanakan semua ketentuamteie
haji, karena hendak memenuhi perintah Allah dan gherapkan

keridhaan-Nyd?>

b. Syarat-syarat Melakukan Ibadah Haiji
Mengenai syarat-syarat apa sajakah yang harusaat#agrang
yang melaksanakan ibadah haji, ydftu:
1) Islam

293.

4 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqp,cit, him. 643-647
4 Zakiah Darajat)imu Figh, Jilid I, (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1998)m.

46 Zakiah Darajatop.cit, him. 312.
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Beragama Islam merupakan syarat mutlak bagi orang y
akan melaksanakan ibadah haji dan umroh. Oleh &atenorang-
orang kafir tidak mempunyai kewajiban untuk melaledan haji
dan umroh.

2) Baligh

Dalam hal haji dan umroh anak kecil tidak wajib uknt

melaksanakan ibadah yang sangat berat ini.
3) Berakal

Seperti halnya orang gila dan orang tolol, meralakt
terkena kewajiban untuk haji karena mereka dalangi se
pemikirannya tidak seperti manusia normal pada unyam

4) Merdeka

Seorang budak tidak wajib untuk melakukan ibadajn ha
karena ia bertugas melakukan kewajiban yang dibkemamleh
majikannya, padahal menunaikan ibadah haji memanlukaktu
yang lama.

5) Mampu

Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan dalam hal
kendaraan bekal, perongkosan dan keamanan di gedgadanan.
Demikian pula kesehatannya.

c. Rukun-Rukun Haji
Rukun haji merupakan suatu perbuatan yang wajdkdKan.
Adapun rukun-rukun haji tersebut adaféh:
1) lhram
2) Wuqufdi padang Arafah
3) Thawaf
4) Sa’iantara Shafa dan Marwah
5) Mencukur rambut kepala atau memotongnya
6) Tertib

47 bid., him. 313.
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Yang dimaksud dengaihram di sini adalah meniatkan untuk
haji atau meniatkan untuk umroh, atau meniatkankukédua-duanya.
Dinamakanihram dikarenakan menghalangi paraihrim (orang yang
telah memulaiihram) dari mengerjakan beberapa pekerjaan yang
dibolehkan sebelurimiram.*®

Thawaf ifadhah(disebut jugahawaf rukunatauthawaf ziaraf)
ialah thawaf yang hanya dianggap sah apabila dilaksanakanaketel
wukuf di Arafah. Ini termasuk rukun haji yang apabiladak
dilaksanakan, maka hajinya tidak sah, dan tidaladdganti dengan
membayadam*®

Sa’i dalam pengertian bahasa Arab adalah bekerjaJdegan
berlari, atau berusaha. Dalam rukun heaij berarti berjalan cepat dan
berlari-lari kecil antara bukti Shafa dan bukit Mar7 kali>®

Sedangkan yang dimaksud dengtahallul di sini yaitu
mencukur atau menggunting rambut sedikitnya tigdai hentuk

kepentingarihram.>*

C. Penggunaan Media Audiovisual dalam Pembelajaran Figh Pokok

Bahasan Haji

Penyampaian suatu materi dalam proses pembelajaag hanya
dengan menggunakan bahasa, pada dasarnya akan bukdaimverbalisme
dan kesalahan persepsi, juga gairah siswa untulamg&ap pesan semakin
berkurang. Hal ini dikarenakan siswa kurang diajakuk berfikir dan
menghayati pesan yang disampaikan oleh guru.

Adanya suatu media dalam proses pembelajaran, adisagat
diperlukan untuk membantu guru dalam menyampaikatemkepada peserta

didik dan membantu mempermudah siswa dalam memahaateri yang

8 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieddedoman Haji (Semarang: PT Pustaka
Rizki Putra, 2006), Cet. X, him. 91.

49 7akiah Darajatop.cit, him. 422.

0 Zakiah DaradjatHaji Ibadah yang Unik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1994),
Cet. VI, him. 52,

1 Mohammad Rifa’iop.cit, him. 92.
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disampaikan. Dalam suatu proses pembelajaran tmgatimbul dan terjadi
penyimpangan-penyimpangan sehingga dalam komunitesiebut tidak
efektif dan efisien. Adapun salah satu usaha umtekgatasi hal tersebut,
maka penggunaan suatu media secara terintegrasn gabses pembelajaran
dirasa sangat dipentingkan untuk mencapai tujuambpkjaran yang
diinginkan.

Dalam upaya memperbaiki proses pembelajaran agektifefdan
fungsional, maka fungsi media pembelajaran sangantimy untuk
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Pemakaethandalam proses
pembelajaran dimaksudkan untuk mempertinggi dayaacsiswa terhadap
informasi atau materi yang diberikan.

Dari segi penyampaiannya, banyak materi di bidamgpdRlikan
Agama Islam yang membutuhkan suatu alat bantu dptases penyampaian
penjelasannya. Media berbasis audiovisual seringiglinakan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, karena meidlidinasa paling tepat
dan efektif digunakan untuk materi yang bersifatkpgk. Penggunaan media
audiovisual pada pembelajaran figh pokok bahasgn dnasini, nantinya
peserta didik akan melihat CD pembelajaran yangsibtang segala hal
yang berkenaan dengan pelaksanaan ibadah haji. aDengelihat CD
pembelajaran yang berisi tentang hal-hal yang lterkalengan ibadah haiji,
maka siswa akan lebih faham mengenai bagaimanac#ata pelaksanaan
ibadah haji yang benar, dan para siswa akan semiiarik untuk
memfokuskan pikiran, pendengaran dan penglihataekagada materi yang
diberikan oleh guru.

Penggunaan media dalam proses pembelajaran fighhdan kepada
suatu upaya untuk mendorong motivasi belajar, meelpe dan
mempermudah konsep yang abstrak dan mempertinggi skerap sekaligus
menekankan kepada pengalaman lapangan kepadaapedsiik mengenai

materi haji.
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DATA HASIL PENELITIAN

A. Tempat dan waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MA Tajul Ulum Brabo

Tanggungharjo Grobogan. Dengan dasar pertimbarefsyai berikut:

a. Letak sekolah di lingkungan pondok pesantren yargnt& akan
suasana religi.

b. Suasana sekolah yang nyaman, tertib dan rapi, ggdirproses
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan dadrkan
peneliti dalam mengadakan penelitian.

c. Sarana dan prasarana sekolah yang memadai sertaa spimak
sekolah yang bersedia membantu untuk mengadakafit@en

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini diadakan setiap hari rabu jam 111335 WIB
terhitung mulai waktu penelitian. Secara lisan dantulis Kepala

Madrasah Aliyah Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grgén pada

tanggal 13 Juli 2009, sedangkan pelaksanaan pganditau pengumpulan

data mulai tanggal 8 Agustus 2009.

B. Subjek Pendlitian
Adapun subjek penelitian yang dikenal tindakan migbenelitian ini adalah:
Siswa kelas X B MA Tajul Ulum Brabo Tangggarjo Grobogan tahun
ajaran 2009-2010.

C. Deskripsi tentang MA Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan
1. Tinjauan Historis
Madrasah Aliyah atau yang bisa disebut MA merupgkaang
pendidikan yang setingkat dengan SMU yang bertieskagama Islam,

32
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yang diselenggarakan oleh Departemen Agama. Katrasah berasal
dari bahasa Arab yang berarti sekolah. Dengan kaednadrasah itu,
sudah bisa dipastikan, bahwa MA mempunyai ciri ktesendiri yang
berbeda dengan SMU, meski masih banyak yang meggpnbahwa
Madrasah Aliyah adalah sekolah agama.

Sejarah dan perkembangan Madrasah Aliyah (MA) Thjlum
Brabo Tanggungharjo Grobogan tidak bisa lepas lendirinya Pondok
pesantren Sirojuth Tholibin Brabo yang berdiri paalaun 1941 M oleh
KH. Syamsuri Dahlan yaitu ayah KH. A Baedlowi SyamsLC. H. Pada
mulanya pesantren ini hanya mengelola santri pgdfa, namun setelah
pucuk pimpinan dipegang oleh K.H. Ahmad Baedlowar@guri Lc, H,
yaitu pada tahun 1990 telah berdiri Pondok pesarfiieojuth Tholibin
Putri yang berorientasi pada penghafalan Al-Qufr'an.

Pondok pesantren inilah yang menjadi cikal bakaldibeya
madrasah yang dikelola oleh Yayasan Tajul Uluma&ebertahap, berdiri
terlebih dahulu sebuah lembaga pendidikan yang @angngajarkan
pelajaran-pelajaran agama saja, yaitu MadrasalyyaihiAwaliyyah yang
beridir pada tahun 1953. Pada tahun 1960 berdildatbaga pendidikan
sebagai lanjutan dari Madrasah Diniyyah Awaliyyahitty Madrasah
Diniyyah Wustho. Pada tahun 1975 berdiri pula pdikdn yang sudah
mengajarkan pelajaran-pelajaran umum selain agaaia Wadrasah
Tsanawiyah (MTs). Dan kemudian pada tahun 1985itevthdrasah
Aliyah (MA) sebagai lanjutan dari Madrasah TsanakiyMTSs).

Pada awal berdirinya, Madrasah Aliyah (MA) Tajulubi hanya
mengelola 12 siswa, tetapi setiap tahunnya sel@igadami pening yang
cukup baik, baik secara kuantitatif maupun kuafit&ada tahun 1986
MA Tajul Ulum resmi tercacat di Kandepag Propireaivd Tengah dengan
status terdaftar berdasarkan Nomor Piagam: WKA&GAIPGM/MA/1986,

! Wawancara dengan Abdurrahman, Ketua Yayasan THjuh, Tanggal 10 Agustus
2009 di Kantor Yayasan Tajul Ulum.
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dan pada waktu itu Kepala Madrasah dipegang oldh. Ki. Anshor
Syamsuri yaitu adik kandung K.H. A. Baedlowi SyamdLc.H.

Pada tahun 1996 Madrasah Aliyah Tajul Ulum mengajuk
permohonan akreditasi untuk status diakui, dan rakai dikabulkan
berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jendral PexabirKelembagaan
Agama Islam Nomor: 69/E.IV/PP/03.02/KEP/VII/1996ada waktu itu
Kepala Madrasah dijabat oleh Drs. Nurhadi. Dendgatus diakui, MA
Tajul Ulum mengalami perkembangan jumlah siswa yaagbias&.

Tahun pelajaran 1999 MA Tajul Ulum membuka jurubahasa,
dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan da&dmahasa Arab,
Indonesia maupun bahasa Inggris dan pada tahupgtutelah dibuka
jurusan IPS. Baru kemudian pada tahun 2001/2002ah temembuka
program Madrasah Aliyah Keagamaan atau biasa d#singAK dengan
tujuan untuk merespon keinginan masyarakat akaede&mya lembaga
pendidikan yang memiliki perhatian lebih besar aeidp ilmu-ilmu agama
yang memberikan peluang dan kesempatan bagi siswamtuk
memahami agama dari teks aslinya yaitu kgahbf (kitab kuning). Untuk
tahun ajaran 2004/2005 Madrasah Aliyah Tajul Ulurambuka suatu
jurusan baru yaitu IPA.

Dengan banyaknya program pilihan sebagaimana tgdrsilatas,
berarti para siswa dapat memilih alternatif jurusgang ada untuk
menunjang masa depannya. Dengan demikian MadrasighhATajul
Ulum sampai pada saat ini telah memiliki prograrhasa, IPS, IPA dan

Keagamaani.

2. Letak Geografis
MA Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan yang
keberadaannya di bawah Yayasan Tajul Ulum berkaditai. Pon.Pes.

2 Data bersumber dari dokumentasi MA Tajul Ulum Brakanggungharjo Grobogan,
pada tanggal 11 Agustus 2009.

% Wawancara dengan Ali Mas'udi, Kepala Madrasah a@liyTajul Ulum Brabo
Tanggungharjo Grobogan, pada tanggal 31 Agustus.200
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Sirojuth Tholibin Brabo Tanggungharjo GroboganaketMA tersebut
berada di tengah-tengah desa Brabo yang berbatdsagan desa
sekelilingnya yaitu:

a. Sebelah barat : desa Padang

b. Sebelah Timur : desa Tanggungharjo

c. Sebelah Selatan : hutan atau bukit-bukit kecil

d. Sebelah Utara : desa Kebonagung

. Visi, Misi dan Tujuan

Tingkat kualitas pendidikan mencerminkan tingkanhkgian suatu
bangsa. Lembaga pendidikan mempunyai hubungandersgan masa
depan pembangunan dalam menghadapi era globalisasi.

Berdirinya sebuah lembaga pendidikan tidak akdegdas dari apa
yang disebut visi dan misi sebagai arah kerja lgab@rsebut setelah
berdiri. Demikian juga dengan MA Tajul Ulum Brabanggungharjo
Grobogan dalam melengkapi keberadaannya mencitikacitoeberapa visi
dan misi sebagai berikut:

a. Visi
Terwujudnya Madrasah yang unggul dalam prestasiadpsa
serta berakhlaqul karimah (berprestasi, bertagwan bderkhlaqul
karimabh)
b. Misi
1. Mempersiapkan siswa memiliki penguasaan ilmu pegestn
umum dan agama Yyang berkualitas dan bermanfaatk untu
melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi dan nabdg
masyarakat.
2. Memberikan bimbingan belajar dan bakat bagi sisarannat dan
berprestasi
3. Menyiapkan tamatan yang mampu beramar ma’ruf naimkar
serta menginternalisasi nilai-nilai Islam ala Ahl8sinnah wal

Jama’ah
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c. Tujuan
1. Menghimpun anak didik yang memiliki bakat khusuemlauan
tinggi untuk dapat dikembangkan secara optimal
2. Untuk dijadikan pusat keunggulan sehingga tercyasaingan
yang sehat dan mandiri
3. Mengupayakan peserta didik yang memiliki kemamptrao dan
bakat tingkat propinsi maupun nasional
4. Mampu menciptakan 8 K dan 5 T secara sadar dan
bertanggungjawdb
Tujuan inilah yang diharapkan dapat dicapai setedewa
berhasil menyelesaikan pendidikan dari MA, tidakys menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi melainkan juga pesmiea. Pada
bidang nilai-nilai keagamaan, etika dan moral, sgha dapat
mengarah kepada terbentuknya peserta didik yang ilikienimu
pengetahuan, ketrampilan, pemahaman, penghayatapetgamatan
tentang agama Islam, sehingga menjadi muslim yasrgnan dan
bertakwa kepada Allah SWT.
4. Struktur Organisasi
Untuk dapat melaksanakan tugas, tanggung jawalkelancaran
serta kemudahan dalam mengelola, juga dalam rangkg& merapikan
administrasi sekolah, maka disusunlah struktur rosgai madrasah
sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditentakaara efektif dan

efisien. Adapun struktur organisasi Madrasah Aligahbo adalah sebagai

berikut?
1) Badan Pendiri Yayasan :K.H. A. Baedlowi Syamsyei, H
2) Ketua Yayasan : K. Abdurrahman
3) Kepala Madrasah . Ali Mas’udi, S.Pd.I
4) Waka. Ur. Kesiswaan : M. Imam Ghozali
Staff . S. Ali Wafa, S.Pd.I

* Data bersumber dari Dokumen MA Tajul Ulum Brabmdgungharjo Grobogan
® Wawancara dengan Ali Mas'udi, Kepala Madrasah MAjul Ulum Brabo
Tanggungharjo Grobogan, pada tanggal 31 Agustus.200



5) Waka. Ur. Humas

6) Waka Ur. Sarpras

7) Waka Ur. Kur
Staff

8) Koordinator BP/BK
Staff

9) Kepala TU
10)Perpustakaan

5. Sarana dan Prasarana
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: Abdul Mu'id, S.Sos.I
: Suratno, S.Pd.

: Priyono Atmojoj, ST.
: Abdul Syukur, S.Pd.I

: Riyono Widiatmoko, S.Pd.
: Maisur Luthfi

Puji Lestari, S.Pd.

: Khoirul Huda

: M. Aziz Muslim, S.Pd.I

Salah satu faktor yang urgen demi tercapainya tupendidikan

adalah tersedianya sarana dan prasarana. GedungddhadAliyah Tajul

Ulum yang berlantai tiga dengan ruangan yang repta#if sangat

menunjang aktivitas belajar mengajar. Sarana dasapsina serta jumlah

sumber belajar merupakan faktor penting dalam ntekan berhasilnya

proses belajar mengajar.

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Madradigah Tajul

Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan meliputi haldebagai berikuft:

a. Keadaan tanah

1) Status gedung : Milik sendiri
2) Sifat : Permanen
3) Jumlah kelas : 20 ruangan
4) Luas tanah seluruhnya :10.350 m

a) Luas tanah untuk dibangun :8.316 m

b) Luas kebun madrasah D

c) Luas tanah pekarangan 199 m

d) Luas tanah yang sudah dibangun : 6.430 m

e) Luas lapangan olahraga

® Data bersumber dari dokumen MA Tajul Ulum Brabmdgungharjo Grobogan pada

tanggal 11 Agustus 2009.
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5) Status tanah : Hak Milik

6) Keadaan gedung
a) Ruang belajar : 19 ruang
b) Ruang kepala : 1 ruang
c) Ruang guru : 1 ruang
d) Ruang Tata usaha : 2 ruang
e) Ruang BP/BK : 1 ruang
f) Ruang alat olahraga : 1 ruang
g) Kantor UKS : 1 ruang
h) Ruang perpus : 1 ruang
i) Lab bahasa : 1 ruang
j) LabIPA : 1 ruang
k) Lab komputer : 1 ruang
l) Tempat ibadah / masjid : 2 ruang
m) Kamar mandi/WC : 2 ruang
n) Ruang tamu : 1 ruang
0) Poliklinik : 1 ruang

b. Sarana dan prasarana

1) Sound : 15 buah

2) Tipe : 14 buah

3) VCD : 1 buah

4) TV : 3 buah

5) Meja guru, karyawan dan siswa : 365 buah

6) Kursi : 575 buah

7) Almari : 7 buah

8) Tempat sampah : 6 buah

9) Madding dan kording : 4 buah

6. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Di dalam proses pembelajaran dibutuhkan adanyaasgor
guru, seorang guru bertugas dan bertanggung jaeladgai pengajar
sekaligus pendidik. Mengingat tugas dan tangguwglasebagai guru
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amat berat, maka dibutuhkan guru yang profesida@m mengelola
kelas.

Jumlah guru MA Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grgao
keseluruhannya adalah 49 orang, 3 di antaranydaabhessPNS dan
yang lain berstatus guru yayasan, baik tetap maujuak tetap.
Mayoritas dari tenaga pendidik di MA Tajul Ulum B adalah
lulusan Perguruan Tinggi baik agama maupun umumagda pendidik
yang berasal dari perguruan tinggi Islam berjunilalorang atau 30%
dari keseluruhan guru, sedangkan 22 orang lainteya 4% lulusan
dari perguruan tinggi umum baik dari IKIP maupun NBS, dan 12
orang atau 24 % adalah lulusan dari MA atau porpésiantren’.

Pada dasarnya semua staf pengajar di MA Tajul UBrabo
secara umum sudah mengetahui tentang adanya sedlia ohalam
proses pembelajaran. Sebagian besar dari tenagaidig@yapun
mampu untuk mengoperasikan suatu media pembelgjardak
terkecuali media yang bersifat modern, seperti gengan LCD, OHP
maupun VCD pembelajaran. Hal ini mengingat maysrdari tenaga
pendidik di MA Tajul Ulum Brabo adalah lulusan dgerguruan
tinggi, baik itu perguruan tinggi agama ataupungperan tinggi
umum.

TABEL 3.1

KEADAAN GURU DAN TENAGA PENDIDIK MA TAJUL ULUM

BRABO TANGGUNGHARJO GROBOGAN

No Nama Jabatan Pendidikan Mata pe]ajaran
Terakhir yang diampu

1 KH. Ahmad Baedlowi, Lc.H Dewan Pendiri S1/Tafdadits -

2 K. Abdurrahman Ketua Yayasan MA/Pesantren Baha Arab,
muhadatsah

3 Ngatino Wali kelas MA/Pesantren Bahasa Anab,
ilmu hadits,
akidah akhlak,
muhadatsah

4 Ahmad Mudlori, S.Ag. Guru S1/Tarbiyah/PA SKimu kalam

5 Priyono Atmojo, ST Waka S.1/Teknik Matematika

Kurikulum

"Wawancara dengan Ali Mas'udi, Kepala Madrasah Aliy@ajul Ulum Brabo
Tanggungharjo Grobogan, pada tanggal 31 Agustus.200
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6 K. Musyafa’ Guru MA/Pesantren lImu tafsir
7 Suratno, S.Pd. Waka Humas S1/Ekonomi Ekonomi
8 Khapit Wali Kelas MA/Pesantren Qur’an hadits
9 Drs. Budi Santoso Guru S1/PMP Sejarah Nasip
dunia
10 | Ali Mahsun, S.Pd. Guru S1/B.Inggris Bahasmtis
11 | Moh. Imam Ghozali Waka S1/Tarbiyah/PAIl | Figh
Kesiswaan
12 | M. Zaenal Arifin Wali Kelas S1/Tarbiyah/PAl  milu kalam,
nahwu, faroid
13 | Maisur Luthfi Wali Kelas MA/Pesantren Qur'an hadits,
akidah akhlak.
14 | Musthofa, S.Ag. Wali Kelas S1/Syariah/Akta Sosiologi
\%
15 | Drs. Murtadlo Wali Kelas S1/Tarbiyah/PA Sosml
antropologi
16 | Ahmad Budi Santoso, S.Pd. Wali Kelas S1/  Rékaln | Bahasa Perancis
Perancis
17 | Riyono Widiyatmoko, S.Pd. Waka Ur.BP/BK S.1/Rskes Penjaskes
18 | M. Labib Wali Kelas MA/Pesantren Seni, rekari
19 | Hana, S.Pd. Wali Kelas S.1/PPKn PKN
20 | Asmat, S.Si. Wali Kelas S.1/MIPA/IMTK Matematika
21 | Mohammad Nurkholis, S.Ag{ Wali Kelas S.1/TadbifPAl | Sejarah nasional
dunia
22 | Lilis Setyowati, S.Pd. Wali Kelas S.1/B.Indoimes | Bahasa Indonesia
23 | S. AliWafa, S.Pd.l. Staf Ur. S.1/Tarbiya/PAl Aswaja, b. Jawa,
Kesiswaan akidah akhlak
24 | Muhtafi, S.Pd. Guru S.1/PPKn PKN
25 | Syaefudin, S.Si. Wali Kelas S.1/MIPA/Fisika  ikés
26 | Sujadhi, S.Pd. Wali Kelas S.1/B.Indonesia Bahadonesia
27 | Eni Setyowati, S.Pd. Guru S.1/Ekonomi Geafgrlednomi
28 | Hasan Basri, S.Pd. Staf Ur. S.1/PBA Bahasa Inggris
Kurikulum
29 | Muniri Wali Kelas MA/Pesantren Ushul figh,
tasawuf , figh,
qur'an hadits
30 | Ali Masudi, S.Pd.I Kepala S.1/Tarbiyah/PAl | b. Arab,
Madrasah muhadatsah
31 | Abdul Mu'id, S.Sos.| Waka Ur. S.1/Dakwah/BPI TIK/PEnjakes
Sarpras
32 | Puji Lestari, S.Pd. Staf Ur. BP/BK|  S.1/Pdk.IBg Biologi
33 | Anisatun Wadikhah, S.Pd.I Wali Kelas S.1/TaabifPAl | B. Arab,
muhadatsah
34 | Ulfatun S.Pd.l Wali Kelas S.1/Tadris Kimia  Kan
35 | Zaenuri, S.Pd. Wali Kelas S.1/B. Inggris Bahiaggris
36 | Arif Kurniawan, S.Pd. Wali Kelas S.1/B. Inggris | Bahasa  inggrig
conversation
37 | Daniris Riva Istanti, S.Pd. Wali Kelas S.1l/Bddnesia Bahasa Indonesj|a
38 | Abdul Syakur, S.Pd.I Guru S.1/Tarbiyah/PBA TIK
39 | K. Muthohar Guru MA/Pesantren Aswaja
40 | Sugiyanto Guru S.1/MTK Matematika
41 | Khoirul Huda Kepala TU MA/Pesantren -
42 | M. Ngabdul Syukur, S.Pd.| Bendahara S.1/TatbipAl | Figh
43 | Samsuri, S.Ag. Guru Piket S.1/Tarbiyah/PAl -

nal
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44 | Sholikhun Guru Piket MA/Pesantren
45 | Muhammad Haris, S.Pd.| Karyawan S.1/TarbiyAh/R -
46 | Matrodi Karyawan SLTP Penjaga
47 | Muhtar Karyawan SLTP Kebun
48 | Anita Septiani, S.Pd. Guru S.1/Pendidikan Bahadonesia
49 | Aliyatusifak, S.Pd. Guru S.1/Pendidikan Mattkaa
b. Keadaan Siswa
Siswa-siswi Madrasah Aliyah Tajul Ulum Brabo mayesi
berasal dari pondok pesantren Sirojuth Tholibin gydetaknya di
sebelah gerung Madrasah Aliyah Tajul Ulum. Justebekadaan
pondok pesantren itulah yang menyebabkan pesaterkembangan
jumlah siswa-siswi di MA Tajul Ulum pada tiap taimya.
Adapun pada tahun ajaran 2009/2010 ini jumlah sidwWdA
Tajul Ulum Brabo mengalami pening yang cukup peskni 815
siswa yang latar belakangnya adalah dari pondoknpesh Sirojuth
Tholibin Brabo itu sendif.
D. Penggunaan Media Audiovisual dalam Pembelajaran Figh Pokok

Bahasan Haji Kelas X B MA Tajul Ulum Brabo
1. Pembelajaran Figih di MA Tajul Ulum Brabo Tangguagb Grobogan

Pelaksanaan pembelajaran figh adalah upaya gurwk unt
merealisasikan rancangan yang telah disusun b#akndsilabus maupun
rencana pembelajaran. Dalam proses pembelajagas guru yang utama
adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjangjadiaya
pembelajaran dengan hasil yang maksimal.

Secara umum pembelajaran di MA Tajul Ulum Brabo
Tanggungharjo Grobogan berjalan dengan baik betkdasaKurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan. Sejak ditetapkannya KT&Bebut maka
pihak sekolah langsung mengimplementasikan KTSRBelet dalam

proses pembelajaran. Dengan adanya ketetapan ugrsidak terkecuali

8 Wawancara dengan Ali Mas'udi, Kepala Madrasah Tdjum Brabo Tanggungharjo

Grobogan, pada tanggal 31 Agustus 2009.
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pembelajaran figih juga mengacu kepada KTSP dalamsep
pembelajarar.

Sebagai sekolah yang sudah menerapkan KTSP dalasespr
pembelajarannya, maka tidak akan terlepas darirbphesarana dan
prasarana yang mendukung pelaksanaannya yaitu:

a. Materi pokok yang dipelajari terkait dengan apagyaelah mereka
ketahui dengan peristiwa yang terjadi.

Metode pembelajaran sesuai dengan tuntutan perkeyabaaman.
Media pembelajaran yang memadai

Kesiapan peserta didik, guru dan sarana.

Kurikulum yang sesuai dengan perkembangan.

- ® 2 0o T

Evaluasi terprogram dan sistem penilaian yang tbenkgan

Perangkat administrasi yang lengkap

- @

Pengelolaan kurikulum berbasis sekolah.

Pada dasarnya materi figh bersifat kompleks, seaingetode
yang digunakan bisa bermacam-macam sesuai dengaan twdan
karakteristik dari materi tersebut. Menurut Abdyuksur, guru figh kelas
X, bahwa tiap metode mempunyai karakteristik téuetbengan segala
kelebihan dan kelemahan masing-masing sehinggarsgguru harus bisa
memahami masing-masing metode untuk bisa diteragamara tepat
dalam pembelajaran.

Guru figh di MA Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Guogan
berjumlah 3 orang yaitu Abdul Syukur, S.Pdl (GuighfKelas X),
Mohammad Imam Ghozali, S.Pdl (guru figh Kelas X), Zaenal Arifin,
S.Pdl (guru figh kelas XI° Melihat latar belakang dari ketiga guru
tersebut yang sudah menyandang gelar sarjana, oegba dipastikan
mereka sudah tentu faham dan bisa dalam pengogerasatu media

dalam pembelajaran.

20009.

20009.

® Wawancara dengan Priyono Atmojo, Waka Ur Kurikulpada Tanggal 11 Agustus

19 wawancara dengan Abdul Syukur, Guru Figih Kelapatia tanggal 1 September
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Dalam suatu proses pembelajaran guru harus mengonzdari
sehingga dapat menyampaikan materi tersebut demgjah mudah
melalui penggunaan suatu metode dan penggunaararngadg seusai
dengan karakteristik peserta didik. Salah satu rupsmbelajaran adalah
suatu metode. Metode merupakan suatu cara yanglukige untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk ituugdituntut untuk
dapat memilih metode yang tepat, efektif dan seslexigan tujuan
pembelajaran serta disesuaikan dengan materi ykag disampaikan.
Dalam pembelajaran figh, penggunaan metode harusvariesi,
dikarenakan mata pelajaran figih tidak cukup jikanya disampaikan
dengan menggunakan satu metode saja melainkanrdbaggak metode.
Dari metode-metode itu akan saling melengkapi damunjang antara
metode satu dengan lainnya.

Adapun metode yang dipakai oleh guru figih di MAjUra&Ulum
Brabo Tanggungharjo Grobogan antara lain: ceramlgkusi, penugasan
dan tanya jawabh'

a. Ceramah
Ceramah di sini merupakan suatu bentuk penyajideygoan
yang dilakukan oleh guru dengan penuturan atauef@s@n lisan
secara langsung terhadap siswa. Dalam metode derdinsni peran
siswa adalah mendengarkan dengan teliti serta rregmuekok penting
yang dikemukakan guru. Akan tetapi biasanya metedamah di sini
akan menjadikan kejenuhan pada peserta didik jika gurang dapat
mengorganisasikan proses pembelajaran.
b. Diskusi
Diskusi di sini adalah cara penyampaian bahan grelaj di
mana guru memberikan kesempatan kepada pesertk diduk
mengadakan pembicaraan ilmiah tentang suatu poleskbahasan

guna mengumpulkan atau mengemukakan pendapat deide)

* Wawancara dengan Abdul Syukur, Guru Figih Kelapatia tanggal 6 September
20009.
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bertukar pendapat atau pikiran, membuat kesimpsésta menyusun
alternatif pemecahan masalah. Dengan metode digkuguru dapat
melatih kemampuan siswa untuk Dberpikir kritis darapat
berpartisipasi demokratis.
c. Penugasan
Penugasan adalah penyajian bahan pelajaran di mpana
memberikan tugas tertentu kepada peserta didik agelakukan
kegiatan belajar. Kemudian tugas tersebut haruseridipggung
jawabkan.
Penugasan di sini biasanya akan menjadikan gumu a&hn
seberapa besar kemampuan hasil belajar dari pesaika
d. Tanya Jawab
Yaitu suatu teknik penyampaian materi atau bahdajgvan
dengan menggunakan pertanyaan sebagai stimulasijaeaban-
jawabannya sebagai pengarahan aktivitas belajar.
Pertanyaan dapat diajukan oleh guru atau siswiayarguru
bertanya dan siswa menjawab atau siswa bertanygutamtau siswa
lainnya menjawab. Biasanya metode tanya jawab rdi dipakai di

akhir proses pembelajaran.

Hal lain yang selalu ada dalam proses pembelagaalah adanya
evaluasi. Evaluasi di sini terjadi baik secara tamg atau tidak langsung.
Untuk mengetahui sejauhmana kompetensi siswa, siake harus diuji.
Adapun jenis ujian bisa berupa kuis pertanyaam ldiakelas, ulangan
harian, tugas individu, ulangan semester dan gidnr. Adapun bentuk
uji kompetensi figih yang ada di MA Tajul Ulum Bmal@anggungharjo
Grobogan adalah sebagai beriKat:

20009.

12 Wawancara dengan Abdul Syukur, Guru Figih Kelapatia tanggal 6 September
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. Kuis

Biasanya kuis dapat berupa isian singkat yang ntakga
prinsip-prinsip. Ini dilakukan sebelum pelajaranmdiai, digunakan
untuk mengetahui dan merangsang pengetahuan awal. si
. Pertanyaan lisan di kelas

Materi yang ditanyakan untuk mengetahui pemahansamas
terhadap konsep, prinsip atau teori dasar. Tekmikahya di sini
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada,stamamereka
diberi waktu sebentar untuk berpikir dan selanjatigyiru menunjuk
secara acak beberapa siswa untuk menjawab.

. Ulangan harian (tes harian)

Dilakukan secara periodik, misalnya setiap mateskol
selesai diajarkan.
. Tugas individu

Dapat diberikan kepada peserta didik untuk dikemakecara
individual
. Ulangan semester (tes semester)

Merupakan ulangan yang diberikan setiap akhir semes
kompetensi yang diajukan mencakup seluruh kompetenrg telah
diajarkan untuk kurun waktu satu semester.

. Ujian akhir
Merupakan ujian yang dilakukan untuk mengetahuursél

kompetensi peserta didik untuk 1 jenjang

. Penggunaan Media Audiovisual dalam Pembelajargin Fokok Bahasan

Haji

a. Jenis Media

Jenis media audiovisual yang digunakan dalam mptkok
haji di sini yaitu VCD mengenai tata cara pelaksandadah haji.
Dari VCD tersebut siswa diharapkan memperhatik@arseseksama

apa yang disajikan dalam VCD mengenai pelaksanajatersebut.
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b. Materi yang ada dalam VCD Manasik Haji

1) Mengenai macam-macam pelaksanaan ibadah hajiadatar

Dengan tamattu’
Dengan giran
Dengan ifraf
Adapun yang paling utama di antara ketiganya yagtugan

cara tamattu’

2) Migat-migat

a.

Makkah, yaitu tempat ihram bagi orang yang tingdjakota
Makkah, orang yang tinggal di Makkah berihram adamah
masing-masing.

Dzul Hulaifah, yaitu migat orang yang datang daraha
Madinah dan negeri-negeri yang sejajar dengan rahdin
Al-Juhfah, yaitu tempat memulai ihram orang yangadg
dari arah Syam, Mesir, Maghribi dan negeri-negeangy
sejajar dengan negeri tersebut. Al-Jufah adalakepgyungan
yang disebut kota Rabigh.

Yamlamlam, adalah migat orang yang datang dari arah
Yaman, India, Indonesia dan negara-negara yangaseja
dengan negara-negara tersebut.

Qarnul Manazil adalah tempat mulai ihram bagi orgagg
datang dari arah najdil yaman dan najdil hijaz dagara-
negara yang sejajar dengan itu.

Dzatu Irgin, adalah migat orang yang datang da Idan

negeri yang sejajar dengan itu.

3) Cara berihram

Sebelum memakai pakaian ihram disunnahkan untukdiman
dan memakai wangi-wangian.

Memakai pakaian ihram dengan berniat hagi 41! <lul)

Bagi laki-laki pakaian ihram tidak boleh berjaletapi bagi

perempuan dibolehkan pakai pakaian berjahit.



4)

5)

6)

a7

Larangan-larangan ketika berhaji

Mencukur

Memotong kuku

Berburu binatang

Memotong tumbuh-tumbuhan

Meminang atau menikahi wanita

Haram bagi wanita memakai sarung tangan atau cadaali
ketika berhadapan dengan yang bukan muhrim.

Haram bagi laki-laki menutup kepala ketika pakaaim

Cara Berthawaf

Sunanh muakad melakukan sholaf 2 rakat setelahathdiv
belakang magam ibrahim.

Disunnahkan mandi sebelum melakukan thawaf

Masuk makkah dengan mendahulukan kaki kanan serta
beroda.

Ketika berthawaf, bagi laki-laki pakaian ihramnyibidrkan
terbuka pada bahu sebelah kanannya.

Memulai thawaf dari hajar aswad dan mengakhiri djah
aswad juga.

Ketika sampai di hajar aswad disunnahkan menciurtimgjar
aswad) atau jika tidak bisa cukup dengan membgdras

saja.

Kesalahan ketika berthawaf

Masuk ke hijjir ketika berthawaf, padahal hukumtigak sah
karena disamakan dengan berthawaf pada sebagiaahka’
Memegang dan mencium makam ibrahim.

Mengangkat suara ketika berdoa (tidak boleh karena
mengganggu orang lain).

Mengusap seluruh dinding ka’bah serta pintu ka'ftadak
dibolehkan karena Nabi tidak pernah melakukannya).
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7) Cara Bersai'i

Sa’i berarti berjalan cepat dan berlari-lari kemiitara bukit
shafat dan bukit marwa 7 kali.

Ketika berlari-lari kecil sampai di alamat hijaurfgena dan
alamat hijau kedua, bagi laki-laki diharuskan untelari
cepat dan bagi wanita tidak.

Ketika jamaah haji sakit dan tidak bisa jalan, maikelehkan

baginya untuk menyewa kursi roda atau memakai tandu

8) Hari Arafah

Ketika sampai di Arafah, bagi jemaah haji disunmahk
berdoa sebanyak-banyaknya.

Ketika wukuf di arafah jangan sampai wukuf di luzatas
arafah.

Wukuf dimulai dari terbit fajar sampai terbenam atneatri

pada tanggal 9 Dzulhijjah.

9) Kesalahan-kesalahan ketika wukuf

Berdoa menghadap ke gunung Arafah itu tidak beyemg
benar adalah berdoa menghadap ke kiblat.
Berdesak-desakan ketika menaiki gunung Arafah.

Turun dan menetap di luar batas Arafah.

10)Menginap di Muzdalifah

Kesalahan yang dilakukan oleh jamaah haji bias&eyka
sampai di Muzdalifah mereka langsung mencari Kedkn
mengakhirkan shalat isya.

Mencari kerikil 7 buah di Mina.

11)Jumrah Agabah

Kesalahan yang dilakukan ketika jumrah aqgabah vyaitu

mereka melempar dengan kasar dan dengan rasa eraa

mereka beranggapan sedang melempari syaitan. Ragahg

dianjurkan adalah melempar dengan suara lemah tesdambil

membaca takbir.
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Melempar dengan 7 batu sekaligus juga salah, kaama
saja dihitung dengan 1 lemparan.

12)Tahallul dan Thawaf Wada’

Setelah jamaah haji selesai melaksanakan ibaddhahba
wajib mereka maka untuk menyempurnakan haji, mereka
melakukan tahallul (mencukur rambut kepala). Disdnkan bagi
laki-laki mencukur rata semua rambut dan bagi veanitlak
disunnahkan mencukur semua akan tetapi cukup meoto
beberapa helai saja.

Adapun akhir dari kewajiban para jamaah haji dibkgian

yaitu dengan melaksanakan thawaf wada’ atau thpergisahan.

. Langkah- langkah penggunaan media audiovisual datmoses
pembelajaran figh pokok bahasan haiji.

Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran fiq
bahan haji sangat membantu guru dalam memberikaralmman
kepada siswa terhadap materi yang disampaikan. udighap-tahap
dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Tahap persiapan
a) Guru mengawali pertemuan dengan do’a bersama
b) Absensi siswa
c) Apersepsi
2) Tahap pelaksanaan
a) Guru memulai proses pembelajaran dengan memberi
penjelasan tentang materi haji.
b) Guru melengkapi penyampaian materi dengan mengguanak
media audiovisual berbentuk VCD manasik haji.
c) Guru mempersiapkan siswa agar mereka mendapat gawab
atas pertanyaan-pertanyaan yang timbul di pikiraareka
sewaktu VCD digunakan dalam proses pembelajaraapéml

yang dilakukan guru yaitu menjelaskan maksud petabua
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VCD dan menjelaskan secara singkat isi VCD yangnaka
digunakan tersebut. Perlengkapan yang digunakaamdal
proses pembelajaran dengan menggunakan VCD ditui: y
proyektor, layar, pengeras suara dan VCD mengefaerm
yang akan disampaikan.

3) Tahap evaluasi

Setelah proses pembelajaran selesai, guru mengsvalu
pembelajaran yang telah disampaikan dengan meragajuk
pertanyaan guna mengetahui sejauhmana pemahamaa sis
terhadap materi yang disajikan.

Hal yang melatarbelakangi penggunaan media
pembelajaran dalam mata pelajaran figih di MA Taplum
Brabo Tanggungharjo Grobogan pada dasarnya untuk
memanfaatkan fasilitas media pembelajaran yangsatiangga
dapat mendukung tercapainya target pembelajarasarasdebih
optimal.

Penggunaan media audiovisual dalam  proses
pembelajaran figih dirasa sangat sesuai terutakaadigunakan
pada materi pokok haji. Ini dikarenakan dengan galanedia
audiovisual tersebut, siswa akan lebih tahu danh léeham
tentang segala hal yang berhubungan atau berkai¢ggan
pelaksanaan ibadah haji seperti halnya mengenai ¢ara
berihram, thawaf, lempar jumroh, sa’i dan semua Yehg
menyangkut tata cara pelaksanaan ibadah haji térseb

Dengan menggunakan media audiovisual (VCD manasik
haji) ternyata minat dan perhatian siswa sangafgtiterhadap
penyampaian materi, proses penerimaan siswa tqrhzelajaran
akan lebih berkesan secara mendalam sehingga mgrkben
pemahaman dengan baik dan sempurna.

Selain hal tersebut di atas untuk mengetahui tingka

kesesuaian penggunaan media audiovisual dalam sprose
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pembelajaran figih materi haji, penulis memintapoes kepada
siswa kelas XB MA Tajul Ulum Brabo TanggungharjmBogan.
Adapun data yang diperoleh dari angket tersebuatddpihat
pada tabel berikut:

TABEL 3.2

JAWABAN 32 RESPONDEN TENTANG PENGGUNAAN MEDIA
AUDIOVISUAL DALAM PEMBELAJARAN FIQIH MATERI HAJI

Nomor

Responden

Jawaban Responden untuk Item Nomor

3 4 5
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WhlWhlWW
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Merujuk kepada analisis angket terhadap bagaimanggunaan
media audiovisual dalam pembelajaran figh pokokabah haji, maka jika
respon dari siswa mengenai proses pembelajaranap&n6%-100%,
maka proses pembelajaran dikatakan sangat baikisg#a persentase
siswa antara 51% - 75% maka proses pembelajaratalidn baik/sesuali,
jilka persentase siswa antara 26% - 50% maka prpeesbelajaran
dikatakan kurang baik/sesuai, dan ketika persertatsea 0% - 25% maka

penggunaan media masuk pada kategori tidak baikdses

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Madrasah : MA Tajul Ulum

Mata Pelajaran : Figh

Kelas/Semester : X (Sepuluh) / 1 (Ganiil)
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran

Standar Kompetensi : Memahami hukum Islam tentajigdan hikmahnya.
Kompetensi Dasar :1. Menjelaskan ketentuan Islaemtahg haji dan
hikmahnya.
2. Menjelaskan ketentuan perundang-undangan nignta
haji.
3. Menunjukkan contoh penerapan ketentuan haji.
4. Mempraktikkan pelaksanaan haji sesuai ketentua
perundang-undangan tentang haji.
Indikator Hasil Belajar :
Siswa dapat:
1. Menjelaskan dan mengetahui ketentuan Islam teritajiglan hikmahnya.
2. Menjelaskan ketentuan perundang-undangan tentgindgthem Islam.
3. Menunjukkan bagaimana contoh penerapan ketentyan ha
4. Mempraktikkan pelaksanaan haji sesuai ketentuarungang-undangan
tentang haji.
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I.  Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran peserta didik mamperagkan hukum Islam

tentang haji dan hikmahnya.

[I.  Materi Pembelajaran

Hukum Islam tentang haji dan umrah.

[ll. Metode Pembelajaran
- Ceramah dan tanya jawab.

- Belajar dengan menggunakan media audiovisual

IV. Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
- Mengamati dan mengarahkan sikap siswa agar siap ulaem
pelajaran.
- Mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salardaian
- Melakukan tes penjajakan (pre-tes) dan mengidkasii keadaan
siswa.
2. Kegiatan Inti
- Guru menjelaskan materi tentang haji dan umrah.
- Guru menghadirkan media VCD mengenai haji dan ungaha
memperjelas penyampaian materi.
3. Kegiatan Akhir
- Memberikan penegasan dan menyimpulkan materi agaiahs
dipelajari.
- Memberikan post tes untuk mengetahui hasil pendralaj

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
a. VCD tentang pelaksanaan haiji.
b. Laptop, proyektor
c. Buku paket yang diterbitkan oleh DEPAG Pusat Jakart



VI.

d. Lembar Kegiatan Siswa “HIKMAH” Forum Guru Bina PAL.

e. Buku referensi yang sesuai dengan materi.

Penilaian

a. Kognitif (Tes Lisan / Tulis)
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No ITEM SOAL Bobot Catatar
01 Jelaskan bagaimana ketentuan Islam tentang haj| 3
hikmahnya
02 Jelaskan dasar hukum tentang pelaksanaan haji 4
03 Jelaskan ketentuan perundangdangan tentang haji dal 4
Islam
04 Jelaskan dengan contoh bagaimana penerapan ketdwaua 4
05 [Uraikan pelaksanaan haji sesuai ketentuan perufdaBg
undangan tentang haji
b. Afektif (Pengamatan Minat dan Sikap)
Aspek Penilaian Afektif
. Jumlahy
No|Nama Siswa . |Kerja|Tuntag Nilai | Catatar
ResponDisiplin Skor
Samag Tugas
01
02
03
c. Psikomotorik (Unjuk Kerja)
Aspek Penilaian Psikomotorik
_ Jumlah  |Catatar
No|Nama Siswga _ _ Mutu Nilai
PenguasadBistematik Kecakapan Skor Guru
Karya
01
02
03

Guru Mata Pelajaran

ABDUL SYUKUR, S.Pd.l.




NAMA MADRASAH
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SILABUSPEMBELAJARAN

MATA PELAJARAN
KELAS/SEMESTER

ALOKASI WAKTU

: MA TAJUL ULUM

. FIQIH
: X (SEPULUH) / | (GANJIL)

: 2 JAM PELAJARAN (1 X TM)

NO

ASPEK SILABUS

DESKRIPSI ISI SILABUS

A

Standar Kompetensi

Memahami
hikmahnya.

hukum Islam tentangji hdan

B

Kompetensi Dasar

1Menjelaskan ketentuan Islam tentang haji
2.

3.
4.

hikmahnya.
Menjelaskan ketentuan perundang-undan
tentang haji.
Menunjukkan contoh penerapan ketentuan I
Mempraktikkan pelaksanaan haji ses

ketentuan perundang-undangan tentang hajj.

dan
gan

aji.
uai

Indikator Hasil

Belajar

Siswa dapat:
1.

2.

3.

Menjelaskan dan mengetahui ketentuan Is
tentang haji dan hikmahnya.

Menjelaskan ketentuan perundang-undan
tentang haji dalam Islam.

Menunjukkan bagaimana contoh penera
ketentuan haji.

lam

gan

pan

Tujuan Pembelajara

N

menerapkan hukum
hikmahnya.

Setelah proses pembelajasertp didik mamp
Islam tentang haji ¢

U
dan

Materi Pokok

Hukum Islam tentang Haji dan Hikmyédan

mim

Metode
Pembelajaran

Ceramah dan tanya jawab.
Belajar  dengan menggunakan
audiovisual

me

dia

Sumber Belajar
Bahan dan Alat

e.

VCD tentang pelaksanaan haji.
Laptop, proyektor

Buku paket yang diterbitkan oleh DEPAG

Pusat Jakarta

Lembar Kegiatan Siswa “HIKMAH” Forum

Guru Bina PAI.
Buku referensi yang sesuai dengan materi.

Penilaian

Kognitif, Afektif dan Psikomotorik

Guru Mata Pelajaran

ABDUL SYUKUR, S.Pd.I.




BAB IV
ANALISIS PENGGUNAAN MEDIA AUDIOVISUAL DALAM
PEMBELAJARAN FIQH POKOK BAHASAN HAJI

A. Penerapan Media Audiovisual dalam Pembelajaran Figh Pokok Bahasan
Haji di Kelas XB MA Tajul Ulum Brabo

Proses pembelajaran figh di MA Tajul Ulum Brabo ggungharjo
Grobogan mengacu kepada kurikulum yang ada padansgaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pada tahap iaincg@roses pembelajaran
siswa dituntut untuk aktif bila dibandingkan dengamu. Guru dalam proses
pembelajaran hanya bertugas sebagai fasilitatog yagnjembatani siswa
untuk memahami suatu materi yang disajikan.

Guru dalam proses pembelajaran harus tetap merkggpada silabus
yang ada dan pelaksanaannya seusai dengan RPPaii@eRelaksanaan
Pembelajaran), yang telah disetujui oleh Kepalansisah sebelumnya. Untuk
lebih mengefektifkan proses pembelajaran, guru &lemgh pandai-pandai
untuk mengatur strategi pembelajaran, baik itu dangienggunakan suatu
metode ataupun media pembelajaran.

1. Langkah-langkah penggunaan media audiovisual dgb@mbelajaran
figh bahasan haiji.

Mengenai bagaimana penerapan media audiovisual mdala
pembelajaran figh bahasan haji, maka langkah-k@mgkang dilakukan
adalah sebagai berikut:

a. Guru mempersiapkan kelas (mengkondisikan) agaragiarh siswa
tertuju pada apa yang akan di sampaikan guru.riaimulai dengan
guru mengabsen para siswa, kemudian memberikakitspengantar
materi untuk memancing semangat siswa dalam meingikoses
pembelajaran. Biasanya guru memberikan pertanyaag @i tujukan
kepada siswa untuk merangsang daya fikir merekaadap materi
yang akan di sampaikan.

56
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b. Guru menjelaskan materi dengan metode ceramah dama s
mendengarkan apa yang di sampaikan, kemudian gengmadirkan
media (berbentuk VCD mengenai manasik haji) yanganaedia
tersebut berfungsi untuk memperjelas dari apa y@dingampaikan
guru.

c. Untuk dapat mengetahui berhasil atau tidaknyauspeigajaran yang
dilakukan, diperlukan alat ukur yang sesuai yanlguet secara teliti
dan terencana dalam proses pembelajaran. Alabigrbisa berupa
pertanyaan-pertanyaan yang harus di jawab ol&asyang berguna
untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap mateg telah di
sampaikan (pokok bahasan haji).

2. Alasan penggunaan media audiovisual dalam pembmtajagh bahasan
haji.

Penggunaan media audiovisual (VCD mengenai manaji
dirasa sangat diperlukan dalam proses pembelajajginbahasan haji .
Media VCD mengenai manasik haji disini digunakanrdbsarkan
pertimbangan bahwa terlalu banyak materi yang hdryslaskan dalam
bahasan tersebut sehingga jika disampaikan selsdesl maka akan
sangat membutuhkan waktu yang relative lama. rReaingan lain yang
ada dalam penggunaan VCD tersebut yaitu dapat niéabgyengalaman
secara nyata terhadap materi kepada peserta didlkingga mereka tidak
hanya berfantasi dengan apa yang disampaikan oleh. ddengan
hadirnya media audiovisual tersebut dalam prosesbpkmjaran, siswa
akan lebih faham dan tahu mengenai segala hallyargibungan dengan
haji, seperti halnya tata cara ibeam, thawaf, sa’i, melemparjumroh
serta semua hal yang menyangkut ritual-ritual galakan haji dan umroh.

Media audiovisual yang digunakan pada pembelajég#n pokok
bahasan haji secara umum di kelas XB Tajul UlumbBraanggungharjo

Grobogan bertujuan:
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a. Meningkatkan daya serap siswa terhadap materi haji.

b. Menjadikan pembelajaran tidak membosankan dan |ebénarik
perhatian siswa.

c. Meningkatkan minat belajar siswa terhadap matgarela figih pokok
bahasan haji.

Dengan adanya VCD mengenai pelaksanaan haji, rakka
sangat membantu siswa dalam memahami dan menglsegatia lebih
baik akan isi dari materi haji tersebut, sehinggaan dari pembelajaran
tersebut dapat tercapai secara optimal. Hal irmstickan pada tujuan dari
penggunaan audiovisual dalam proses pembelajardn yagar siswa
dapat memperoleh pengertian yang lebih jelas, petuken sikap serta
kecakapan praktis. Dengan adanya media audiovistsgbut, maka daya
ingat siswa akan materi yang disampaikan akaraleen lebih lama
dalam ingatan jika dibandingkan dengan hanya pesgel verbal dari
guru.

Penggunaan VCD dalam pembelajaran figh bahasandiraga
sudah sesuai dengan kriteria pemilihan media, ataar:

a. Pesan yang disampaikan dalam VCD manasik haji detsgesuai
dengan tujuan pembelajaran dan merupakan tambaf@amasi bagi
peserta didik.

b. VCD manasik haji tersebut merupakan alat bantu agii dalam
menjelaskan materi yang akan disampaikan.

c. Media pembelajaran berupa VCD manasik haji terselginakan
sebagai usaha dalam membangkitkan semangat bhedsjarta didik.

d. Penyampaian materi dengan menggunakan VCD managjk
mempunyai beberapa kelebihan yang harus dipertki&umg

Adapun kelebihan yang ada dalam penggunaan VCD sikahaji
tersebut yaitu:

1) Pesan yang ada dalam VCD tersebut lebih jelas wk tmudah
dilupakan, karena antara melihat dan mendengat dédmanbinasikan

menjadi satu.
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2) Peserta didik dapat menikmati suatu peristiwa seleagsung.

3) Dengan VCD tersebut, maka dapat mengatasi ketsdhataiang dan
waktu.

4) Dengan teknik slow-motion, peserta didik dapat niarg suatu
gerakan atau aktivitas yang berlangsung cepat.

5) Dapat membangkitkan emosi peserta didik serta nmebgegkan

problema.

B. Keunggulan dan Keterbatasan Penggunaan Media Audiovisual Dalam
Pembelajaran Figh Pokok Bahasan Haji di Kelas XB MA Tajul Ulum
Brabo Tanggungharjo Grobogan
1. Keunggulan Penggunaan Media Audiovisual dalam Pyaban Figh

Pokok Bahasan Haiji

Penggunaan media audiovisual (VCD manasik hajketihs X B
MA Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan sangatnbantu siswa
dalam memahami materi-materi mengenai haji. Deng@danya media
tersebut siswa kelas X B sangat berantusias datasep pembelajaran.
Ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa lakiti dan tanggap
akan materi-materi yang disampaikan.

Menurut sebagian besar siswa kelas X B MA TajulnvlBrabo,
penggunaan VCD manasik haji dapat menjadikan prpsesbelajaran
terasa tidak membosankan. Selain itu para siswa mgngakui bahwa
pembelajaran dengan menggunakan media VCD manajgikriereka bisa
lebih paham karena mereka dapat pengetahuan atagelensi secara
nyata tidak sebatas dalam angan-angan.

Adapun keunggulan dari penggunaan media VCD (mexigen
pelaksanaan haji) dalam pembelajaran adalah sebawjait:

a) Mengembangkan pikiran dan pendapat peserta didik.
Dengan media VCD tersebut siswa akan dapat mengamat
suatu peristiwa secara langsung dan berurutan. alikaketerangan
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dari guru yang kurang sesuai dengan apa yang adaedia maka
siswa akan dengan mudah menanyakannya kepada guru.
b) Menambah daya ingat kepada pelajaran.

Karena media ini bersifat dapat dilihat dan didengaaka
dalam jangka waktu lama akan tidak mudah hilangtbesgja dalam
ingatan.

c) Mengembangkan daya fantasi peserta didik.

Hadirnya media VCD tentang manasik haji, akan nbkgan

siswa tidak hanya berangan-angan mengenai tatgpekaiesanaannya.
d) Menumbuhkan minat dan motivasi belajar.

Penggunaan VCD manasik haji dalam proses pembetajar
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal tariihat ketika
siswa mengikuti proses pembelajaran dengan pergdn amangat,
dan sangat antusias dalam memperhatikan materidiajagkan.

e) Mengatasi pembatasan dalam jarak dan waktu.

Pembelajaran tidak selamanya harus dilaksanakamdalang
kelas. Ada beberapa materi yang membutuhkan ruarak yang luas
dan waktu yang lama. Salah satunya materi mengehaksanaan haji
dan umroh. Pada pokok bahasan haji guru memanfaai@D
pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan secata ny

f) Memperjelas hal-hal yang abstrak.

Penjelasan guru yang berupa kata-kata dan tidakuiped,
dapat dikonkritkan dengan adanya suatu media, tsdp@nya VCD
manasik haji.

g) Memberikan gambaran pengalaman yang realistik deyhgpeserta
didik.

VCD manasik haji tersebut dapat memberikan pengatam
secara nyata, terhadap realitas pelaksanaan ibagiah

. Keterbatasan Penggunaan Media Audiovisual (VCD)ardalProses
Pembelajaran Figh Pokok Bahasan Haiji

a. Komunikasi bersifat satu arah
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Kualitas gambar dalam VCD tidak sama dibanding dangasil

shooting kamera film movie.

Kualitas gambar pada duplikat VCD lebih jelek damasternya”
sehingga kalau sudah direkam berkali-kali hasil lgamtebih jelek.

atau semakin kabur.

. Semakin banyak diputar kualitas gambar dalam VCBnakenurun

Hasil rekaman mudah rusak (tergosok, kena mageeg ganas).

Untuk mengetahui bagaimana penggunaan media asdaivi

(VCD manasik haji) dalam pembelajaran figh pokokdsan haji, maka

penulis melakukan analisa data secara kualitatildsarkan data-data

yang diperoleh dari lapangan.

Dalam hal ini, penulis menggunakan angket untuk gethui

respon dari siswa mengenai penggunaan VCD dalasepq@embelajaran

figih pokok bahasan haji dengan data sebagai keriku

Proses pembelajaran figh pokok bahasan haji derpmiman

jawaban:

a.
b. Bila hasilnya 51-75% maka diberi skor 3
C.
d

Bila hasilnya 76-100% maka diberi skor 4

Bila hasilnya 26-50% maka diberi skor 2

. Bila hasilnya 0-25% maka diberi skor 1

TABEL 4.1
PERSENTASE ANGKET NOMOR 1

No

. Jawaban
Uraian Pertanyaan

1| %) 2| %| 3] %

%

dalam proses pembelajara

Penggunaan suatu media 4| 12,5%

=]

28

87,5%

Berdasarkan respon dari 32 siswa mengenai penggunmadia dalam

pembelajaran, 87,5% siswa mengatakan penggunaaa sathat sesuai dan

12,5% siswa mengatakan penggunaan media sesuai gatabelajaran. Jadi
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penggunaan media tersebut bisa dikatakan sanddif éf@rena siswa sangat

merespon akan adanya suatu media dalam pembelajaran

TABEL 4.2
PERSENTASE ANGKET NOMOR 2
) Jawaban
No Uraian Pertanyaan
1] % 2| %| 3 % 4 %
Media audiovisual 2| 6%|14| 44% | 16| 50%

digunakan pada materi

yang membutuhkan

praktek

Berdasarkan tabel di atas, para siswa mengatakeaggpeaan media
audiovisual sangat tepat jika digunakan pada mateng membutuhkan
praktek. Ini berdasarkan respon siswa yang mengatakngat tepat dengan
persentase 50% siswa, 44% siswa menyatakan tepa6%amenyatakan

kurang tepat.

TABEL 4.3
PERSENTASE ANGKET NOMOR 3
) Jawaban
No Uraian Pertanyaan
1| % 2| %| 3 % 4 %
3 | Penggunaan media pada 27| 84% | 5 16%
proses pembelajaran figh

Berdasarkan respon dari 32 siswa, menunjukkan b&iwsaswa atau
84% siswa menyatakan suatu media baik jika digumaledam pembelajaran

figh dan 5 siswa menyatakan sangat baik suatu mi@iadigunakan pada

pembelajaran figh.
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TABEL 4.4
PERSENTASE ANGKET NOMOR 4
_ Jawaban
Uraian Pertanyaan
1| % | 2| %| 3 % 4 %
Pembelajaran dengan 19| 59% | 13| 41%

menghadirkan media

sangat menyenangkan

Dari tabel di atas dapat diketahui 13 siswa mehkgataangat setuju
dan 19 siswa mengatakan setuju, bahwa pembelaj@mgan menghadirkan

media sangat menyenangkan.

TABEL 4.5
PERSENTASE ANGKET NOMOR 5
_ Jawaban
Uraian Pertanyaan
1| %) 2| %| 3 % 4 %
VCD manasik haji 17| 53% | 15| 47%

digunakan dalam proses
pembelajaran figh

bahasan haji dan umroh

Dari tabel di atas dapat dilihat sekitar 47% sismenyatakan sangat
setuju jika VCD manasik haji digunakan dalam propesbelajaran figh

bahasan haji dan umroh dan 53% siswa mengatakgatssetuju.

TABEL 4.6
PERSENTASE ANGKET NOMOR 6
i Jawaban
No Uraian Pertanyaan
1| % | 2| %| 3 % 4 %
Pembelajaran dengan 1 3% | 31 97%

menggunakan media

tidak membosankan
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Berdasarkan respon dari 32 siswa mengenai pemisia@dengan
menggunakan media tidak membosankan, 31 siswa %t mengatakan
sangat setuju dan hanya 1 siswa mengatakan setuju.

TABEL 4.7
PERSENTASE ANGKET NOMOR 7

No Uraian Pertanyaan

Jawaban
1| %| 2| %| 3 % 4 %

Penggunaan VCD 3 9% 29 91%

manasik haji dalam

—

proses pembelajaran figl
dapat memberikan

pemahaman lebih

terhadap materi haji

Melihat tabel di atas ternyata penggunaan VCD mhnrzsi dalam
proses pembelajaran figh dapat memberikan pemahdshén itu terbukti
dengan 91% siswa menyatakan sangat setuju dan 9#@ snengatakan

setuju.
TABEL 4.8
PERSENTASE ANGKET NOMOR 8
_ Jawaban
No Uraian Pertanyaan
1| %) 2| %| 3 % 4 %
8 | Penggunaan VCD 19| 59% | 13| 41%

manasik haji dalam

—

proses pembelajaran figl
dapat memberikan daya
ingat lebih terhadap

materi haji.

Dari tabel di atas ternyata penggunaan VCD martegildalam proses

pembelajaran figh dapat memberikan daya ingat |édihadap materi. Ini
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berdasarkan respon siswa mencapai 41% yang meayasakigat setuju dan
59% siswa menyatakan setuju.

Jadi angket yang peneliti tunjukkan kepada peshdik kelas X B
mengenai penggunaan media audiovisual dalam pejatzgiafigh pada
pokok bahasan haji tergolong baik untuk digunakan thendekati sangat
baik.

Selain hal tersebut diatas, adapun indikasi kesaswakri penggunaan
media audiovisual dalam penbelajaran figh pada lpdlahasan haji antara
lain:

1. Motivasi belajar siswa meningkat
Pembelajaran figh menggunakan media audiovisual atdap
meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pemasa. Para siswa
mengaku penggunaan media audiovisual dalam mateaji tiapat
menjadikan mereka semangat mengikuti pembelajaasnk pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan terasa tidak memkasa
1. Memudahkan belajar siswa dan juga memudahkan ragapagi guru
Guru figh mengakui dengan adanya media audiovigledam
pembelajaran figh bahasan haji sangat membantudalam menjelaskan
materi. Adanya media tersebut dapat menggambarkpa wang
disampaikan oleh guru dan mengurangi verbalismeg yada dalam
penyampaian materi.

Media selain mempermudahpengajaran bagi gury, juga dapat
memudahkasiswadalambelajar

Para siswa mengaku pembelajaran dengan menggumakdia
audiovisual dapat membuat siswa lebih mudah unteknamami materi
yang telah dijelaskan oleh guru.

2. Siswamenjadiaktif

Parasiswamengakubahwapembelajarariigh bahasarhaji dengan
menggunakan media audiovisual dapat membangkitkativasi belajar
siswa. Para siswa menjadi aktif merespon matei yhioerikan oleh guru.
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Ini dikarenakan mereka dapat mengamati pembelajsegara langsung
dan berurutan.
. Prestasi siswa menjadi meningkat

Penggunaan VCD manasik haji dalam proses pembmtag@apat
meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi yhsgmpaikan. Daya
ingat yang kuat terhadap materi yang disampaikgratdberimbas pada
hasil belajar yang memuaskan. Hal ini bisa dililati hasil ujian yang

diberikan oleh guru kepada siswa.



BAB V
PENUTUP

A. SSIMPULAN
Setelah melalui pembahasan dan analisis mengenggpeaan media
audiovisual dalam pembelajaran figih pokok bahalsajn maka ada yang
perlu penulis tekankan dan menjadi kesimpulan dalampsi ini.

1. Pelaksanaan pembelajaran figh di MA Tajul Ulum Bratanggungharjo
Grobogan merupakan suatu upaya dari guru untukeahsasikan
rancangan yang telah disusun baik dalam silabuspuomauencana
pembelajaran.

Dalam proses pembelajarannya, guru figh di MA Tdllum
Brabo Tanggungharjo Grobogan selalu berusaha mkajadproses
pengajaran menjadi menarik. Pada materi pokokKedgis XB MA Tajul
Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan, guru berusahdengkapi
penyampaian materi dengan menghadirkan suatu ma&dapun media
yang digunakan dalam materi haji tersebut yaitu ienemudiovisual
berbentuk VCD mengenai tata cara pelaksanaan ibddgih VCD
pembelajaran tersebut berguna untuk melengkappéagampaian materi
yang bersifat verbal.

Dalam pelaksanaannya, guru menjelaskan materi-nma&rgenai
hal-hal yang berhubungan dengan haji kemudian neshdtan VCD
manasik haji yang menjelaskan tata cara pelaksagaadapun tahap-
tahap yang di lakukan dalam kegiatan pembelajaratipuati tahap
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.

2. Penggunaan media audiovisual berbentuk VCD martasgikdisini pada
dasarnya mempunyai beberapa keunggulan dan ketsapat

Adapun keunggulan dari penggunaan VCD manasik deam
pembelajaran yaitu:

a) dapat mengembangkan pikiran dan pendapat pesditta di

b) Menambah daya ingat terhadap materi yang diajarkan.

67
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c) Dapat mengembangkan daya fantasi peserta didik.
d) Menumbuhkan minat dan motivasi belajar pesertkdidi
e) Mengatasi pembatasan dalam jarak dan waktu.
f) Memperjelas hal- hal yang bersifat abstrak
g) Memberikan gambaran yang realistic terhadap pedgfila
Mengenai keterbatasan dari pengguN&id manasik haji dalam
pembelajaran figh yaitu:
a) Dalam proses pembelajaran,komunikasi hanya bessitatarah
b) Kualitas gambar pada duplikat VCD lebih jelek danasternya”
sehingga gambar tidak selalu baik kualitasnya
c) Semakin banyak diputar kualitas gambar dalam VCahakenurun
atau semakin kabur.

d) Hasil rekaman mudah rusak (tergosok, kena magaeeg ganas).

B. Saran-Saran
Setelah mengadakan penelitan di MA Tajul Ulum Brab

Tanggungharjo Grobogan, kaitannya dengan penggusizn media dalam

proses pembelajaran, maka dapatlah peneliti mekarersaran sebagai

berikut:

1. Bagi instansi madrasah hendaknya bisa mencari ddengkapi media-
media apa saja yang sekiranya belum ada dan tyaaagar bisa
digunakan dalam proses pembelajaran sehingga &t dagmperjelas isi
pembelajaran.

2. Guru yang memegang peranan penting dalam proselsetggaran, harus
bisa lebih mengoptimalkan bahan-bahan yang ad@atleharapan tujuan
pembelajaran dapat lebih optimal yang mana imbais pggngoptimalan

tersebut adalah penyerapan siswa terhadap mdigrineidah.
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C. Penutup
Dengan penuh kerendahan hati, penulis mengucapkarkurs
alhamdulillah kepada Allah SWT yang telah memberikanikmatan hidup,
sehingga penulis bisa menyelesaikan penulisanssknp meskipun banyak
halangan dan tantangan yang harus dilalui denggnapgan. Akan tetapi
dengan memohon petunjuk-Nya dan disertai doa damauserta dengan
penuh kesabaran, akhirnya penulis dapat menyetasaiknulisan skripsi ini.
Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat pagulis dan bagi yang

membacanya. Amin.
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